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KATA PENGANTAR

AW

Puji syukur tak terhingga saya panjatkan kehadirat Allah
Rabbul Alamin atas rahmat dan taufig-Nyalah sehingga
penyusunan buku ini dapat saya selesaikan, Salam dan shalawat
juga tercurah kepada Nabi Muhammad saw., kepada seluruh
sahabat dan pengikutnya sampai akhir zaman,

Buku ini awalnya merupakan materi kuliah Ulumul Hadis
yang saya berikan kepada mahasiswa di Jurusan Tarbiyah,
STAIN/IAIN Ambon sejak tahun 2002 dalam bentuk diktat. Isinya
disesuaikan dengan kurikulum dan silabus mata kuliah Ulmul
Hadis. Akan tetapi, adanya pertimbangan tertentu sehingga
beberapa pokok pembahasan sebagaimana dalam silabus belum
dapat ditemukan dalam buku ini.

Buku ini sengaja dibuat tidak begitu mendalam
pembahasannya, karena buku diperuntukkan bagi mahasiswa
yang baru mau mengenal dan belum akrab dengan kajian Hadis.
Buku ini semacam buku pengantar untuk melangkah lebih jauh
mendalami  kajian Hadis dan ilmu-lmu yang berkaitan
dengannya.

Selanjutnya ucapan terima kasih saya sampaikan kepad:
Bapak Rektor IAIN Ambon yang telah mengikutkan saya dalam
proyek pengadaan buku ajar ini. Semoga program ini bisi
berkelanjutan pada tahun-tahun berikutnya  sehingg
memotivasi dosen untuk menulis buku semakin tinggi. Ucapai
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Vlumul Hadis

BAB 1

TERMINOLOGI HADIS
DAN SINONIMNYA



2 Terminologi Hadis dan Sinomimnya

Kompetensi Dasar:

Mahasiswa memahami pengertian bahasa dan istilah
hadis dan sinonimnya yaitu Sunnah, Khabar, dan Atsar, dan
memahami spesifikasi makna setiap term tersebut dan
mengetahui bentuk-bentuk hadis dan Sunnah berupa hadis
qauliy, fi'liy, tagririy, dan ahwaliy.

Indikator:

1. Menjelaskan pengertian bahasa dan istilah term Hadis,
Sunnah, Khabar, Atsar, serta perbedaan/spesifikasi arti
setiap term tersebut.

2. Menyebutkan sebab dan alasan terjadinya perbedaan
pengertian istilah term Hadis, Sunnah, Khabar, Atsar, di
kalangan ulama hadis, ulama ushul dan ulama figh.

3. Menyebutkan dan menjelaskan pembagian hadis dari segi
bentuknya, berupa hadis qauliy, fi'liy, tagririy, dan ahwaliy

beserta contohnya.
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A. Hadis

Dari segi bahasa kata hadis berasal dari bahasa Arab,
al-Hadis yang berarti al-jadid (baru atau muda); misalnya
hadis al-sinni yang berarti berumur muda. Hadis juga berarti
al-qgarib (dekat, belum lama terjadi). Misalnya kalimat huwa
hadis al-ahdi bil Islam artinya dia orang yang baru memeluk
agama Islam. Hadis juga berarti al-khabr (berita, kabar,
cerita, informasi).! Hadis dalam pengertian yang ketiga inilah
yang dimaksudkan dalam tulisan ini, yaitu sesuatu yang
dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada
orang lain. Jama’nya adalah aHadis.

Hadis dalam pengertian kabar atau berita itu dapat
ditemukan dalam QS. al-Thur (52): 34

(Vi)&é;}uﬂ bj@:)l i\‘;’f %:L% ‘jﬁ;u

Terjemahnya:

“Maka hendaklah mereka mendatangkan suatu kabar
yang semisal Al-Qur’an itu jika mereka adalah orang-
orang yang benar.”

Menurut istilah, para ulama berbeda pendapat dalam
memberikan pengertian tentang hadis.

1 M.Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadis (Bandung: Angkasa,
1991), h. 1
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a. Ulama hadis umumnya menyatakan bahwa hadis ialah
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw, berupa
perkataan, perbuatan, tagrir (pengakuan) dan sebagainya.

Termasuk dalam pengertian ‘dan sebagainya’ adalah
sejarah hidup beliau, waktu kelahiran beliau, keadaan
sebelum dan sesudah beliau diangkat sebagai Rasul, dan
gambaran tentang sifat-sifat fisik dan karakter beliau.

b. Ulama ushul menyatakan bahwa hadis adalah sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi saw., berupa perkataan,
perbuatan dan tagrir Nabi yang berkaitan dengan hukum
syara’.

Adanya perbedaan pendapat antara ulama hadis
dengan ulama ushul dalam mendefinisikan hadis di atas
didasari oleh perbedaan cara peninjauan. Ulama hadis
melihat pribadi Nabi sebagai uswatun hasanah (contoh
teladan). Dengan demikian segala apa yang berasal dari
Nabi, baik berupa biografinya, akhlaknya, beritanya,
perkataan dan perbuatannya, baik yang ada hubungannya
dengan hukum atau tidak, dikategorikan sebagai hadis yang
harus diikuti oleh seluruh umatnya.

Adapun ulama ushul melihat pribadi Nabi sebagai
pengatur undang-undang (di samping Allah) vyang
menciptakan dasar-dasar ijtihad bagi para mujtahid yang
datang sesudahnya dan menjelaskan kepada umat manusia
tentang aturan hidup. Oleh karena itu, yang menjadi
perhatian serius mereka adalah hal-hal yang mengandung
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konsekuensi hukum dan penetapan hukum saja.? Mereka
tidak memasukkan sifat diri dan sifat pribadi beliau sebagai
hadis, karena hukum atau tasyri’ hanya bisa ditetapkan
dengan ucapan, perbuatan dan taqrir Nabi saw.

pengertian hadis tersebut di atas ada yang menilainya
sebagai pengertian hadis yang terbatas, artinya terbatas
kepada apa yang disandarkan kepada Nabi saw., tanpa
memasukkan sesuatu yang disandarkan kepada sahabat dan
tabi’in sebagai hadis.

Ada juga ulama, misalnya al-Thibiy yang mengartikan
hadis sebagai segala perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi
saw, para sahabatnya dan tabi’in. Pengertian ini
memasukkan pula apa yang datang dari sahabat Nabi saw.,
dan tabi’in sebagai Hadis. Pengertian ini disebut pengertian
hadis secara luas.?

Menurut Ajjaj al-Khatib, bila kata hadis disebut secara
mutlak, maka yang dimaksudkan adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi saw. Apabila yang dimaksudkan
itu meliputi sesuatu yang disandarkan kepada sahabat atau
tabi’in, umumnya untuk sebutan seperti ini, kata tersebut
diberi batasan.

Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), h. 2

3Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, Cet. IV
(Bandung: PT. al-Maarif, 1985), h. 12.



Terminologi Hadis dan Sinomimnya

Ulama telah mengelompokkan hadis Nabi ke dalam
beberapa bentuk, yaitu :

1. Hadis Nabi saw. yang berupa perkataan atau sabda (Hadis
qauliy) adalah hadis-hadis yang beliau ucapkan berkenaan
dengan berbagai tujuan dan dalam berbagai kesempatan.
Misalnya sabda beliau:

2L I §

Artinya :
“Sesungguhnya perbuatan itu tergantung niatnya”

2. Perbuatan Nabi (hadis fi’liy) adalah seluruh perbuatan
beliau yang dipindahkan kepada kita oleh para sahabat,
seperti wudhu, praktek shalat lima waktu dengan sikap-
sikap dan rukun-rukunnya, praktek manasik haji dan lain-
lain.

3. Sesuatu yang muncul dari sahabat, baik ucapan maupun
perbuatan, vyang didiamkan oleh Nabi, tanpa
pengingkaran dan tanpa persetujuan dari Nabi (hadis
tagririy). Misalnya riwayat yang menceritakan bahwa
Nabi tidak mau memakan daging biawak vyang
dihidangkan kepada beliau dalam suatu perjamuan
karena tidak terbiasa memakannya, sedangkan Khalid bin
Walid memakannya dan Nabi menyaksikan tanpa
melarangnya.

4. Sifat-sifat atau keadaan Nabi adalah sifat-sifat beliau yang
dilukiskan oleh sahabat dan ahli sejarah, seperti sifat-sifat
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dan bentuk jasmaniyah beliau yang dilukiskan oleh Anas
ra. Bahwa Rasulullah itu adalah sebaik-baik manusia
mengenai paras mukanya dan bentuk tubuhnya. Beliau
bukan orang tinggi dan bukan pula orang pendek.

B. Sunnah

Menurut bahasa, kata sunnah, jamaknya, sunanun
berasal dari bahasa Arab yang berarti jalan, arah, peraturan,
mode atau cara tentang tindakan atau sikap hidup. Dalam
kata ini terkandung makna sesuatu yang dirintis, baik atau
buruk, kemudian diikuti oleh orang lain secara terus
menerus sehingga menjadi suatu tradisi.* Makna tersebut
dapat dipahami dalam sebuah hadis yang berbunyi:

CE.}&‘L@JJ&:@Q/}O/ \mww&ww
& (s 35 5y 3y 45 awfwwwj‘uw

it a3 )
Artinya :

“Barang siapa mengadakan suatu (jalan/cara) yang
baik, maka baginya pahala atas perbuatannya itu dan
pahala orang-orang yang mengerjakannya hingga hari
kiamat dan barangsiapa yang mengadakan suatu
sunnah (jalan/cara) yang buruk maka baginya dosa
dan dosa orang-orang yang mengerjakannya hingga
hari kiamat...”

4 Muh. Zuhri, Hadis Nabi, Telaah Historis dan Metodologis,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), h. 5
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Hadis tersebut menunjukkan bahwa sunnah itu ada
yang baik dan ada yang buruk, mengandung unsur
kebiasaan, dan diikuti oleh orang lain.

Dalam Al-Qur'an terdapat kata sunnah dalam 16
tempat yang tersebar dalam beberapa surat dengan arti
"kebiasaan yang berlaku" dan "jalan yang diikuti". Misalnya
dalam firman Allah surat Ali Imran (3):137:

~ PP < < A z “ o<
.0 K .0 . 2 T w7a o 0% o ° T4 “
Guaaliise 18

Terjemahnya:

“Sesungguhnya telah berlaku sebelum kamu sunnah-
sunnah Allah. Karen itu berjalanlah kamu di muka
bumi.”

Kemudian dalam surat al-Isra' (17):77 yang berbunyi:
o Gt A4 V5 WSS 5 SIS WLSTS 50 22
Terjemahnya:
“(Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu
sunnah terhadap rasul-rasul Kami yang Kami utus

sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati
perubahan bagi ketetapan Kami.”

Para ulama Islam mengutip kata Sunnah dari Al-Qur’an
dan bahasa Arab yang mereka gunakan dalam artian khusus,
yaitu "cara yang biasa dilakukan dalam pengamalan agama".
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Kata sunnah dalam periode awal Islam dikenal dalam artian

seperti ini.”

Kata sunnah juga sering disebutkan seiring dengan
kata 'kitab". Apabila kata sunnah dirangkaikan dengan kata
"kitab" maka sunnah berarti cara beramal dalam agama
berdasarkan apa yang dinukilkan dari Nabi Muhammad saw.
atau suatu amaliah agama yang telah dikenal oleh semua
orang. Kata sunnah dalam artian ini adalah lawan dari kata
bid'ah, yaitu amaliah yang diadakan dalam urusan agama
yang belum pernah dilakukan oleh Nabi. Bid'ah dalam arti ini
ditolak Nabi dalam suatu pernyataan.

Dengan demikian, sunnah Nabi maksudnya adalah
segala sesuatu yang pernah dilakukan oleh Nabi seolah
menjadi kebiasaannya, kemudian diikuti oleh orang lain.

Sunnah menurut istilah diartikan secara berbeda-beda
oleh ulama, yaitu:

1. Menurut ulama hadis, sunnah adalah apa saja yang
pernah dilakukan oleh Nabi, baik ketika ia sudah diutus
maupun belum, baik dalam kapasitasnya sebagai Rasul
maupun tidak.

2. Menurut ulama ushul sunnah adalah segala sesuatu
yang diriwayatkan dari Nabi saw., baik dalam bentuk
ucapan, perbuatan, maupun pengakuan yang dapat
dijadikan sebagai dalil/sumber hukum syara'.

SH. Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid I, Cet. | (Jakarta: Logos
Wacana limu, 1997), h. 74
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3. Menurut ulama fighi, sunnah adalah segala sesuatu yang
berasal dari Nabi saw. yang tidak termasuk bab fardhu dan
wajib atau suatu perbuatan yang diberi pahala bila
dikerjakan dan tidak berdosa bila tidak dikerjakan

Terjadinya perbedaan tersebut didasari atas perbedaan
cara peninjauan. Ulama hadis melihat Nabi saw sebagai contoh
teladan yang harus diikuti dan segala sesuatu yang bersumber
darinya harus diteladani. Ulama ushul menempatkan sunnah
sebagai salah satu sumber atau dalil hukum figh. Untuk maksud
itu ia mengatakan, "Hukum ini ditetapkan berdasarkan
Sunnah." Sedangkan ulama figh menempatkan Sunnah itu
sebagai salah satu hukum syara' yang lima yang mungkin
berlaku terhadap satu perbuatan. Untuk maksud itu ia berkata,
"perbuatan ini hukumnya adalah sunnah". Dalam pengertian ini
sunnah adalah hukum, bukan sumber hukum.® Ulama figih
melihat Nabi sebagai sosok yang perbutan-perbuatannya
menunjukkan ketentuan syara’ atau mengandung nilai hukum
yang berkisar antara wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah.

Ada pula ulama yang mengartikan al-sunnah sebagai
sesuatu amalan atau praktek yang senantiasa dilakukan oleh
Nabi kemudian diikuti oleh para sahabat beliau. Misalnya
pengertian yang dikemukakan oleh Taufig Sidgiy bahwa sunnah
adalah tharigat (jalan) yang dipraktekkan oleh Rasulullah saw.,
secara terus menerus dan diikuti oleh para sahabat beliau.

®lbid., h. 75
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Hasbi ash-Shiddieqiy mengartikan sunnah sebagai suatu amalan
yang dilaksanakan oleh Nabi saw., secara terus menerus dan
dinukilkan kepada kita dari zaman ke zaman dengan jalan
mutawatir. Nabi melaksanakan amalan itu beserta para
sahabat, para sahabat melaksanakannya bersama tabi’in dan
demikian seterusnya dari generasi ke generasi sampai pada
masa kita sekarang.

Al-Sunnah terkadang pula dipahamai sebagai amalan
para sahabat, baik yang berkenaan dengan yang ada dalam Al-
Qur'an maupun yang mereka ambil dari Nabi, atau berupa
ijtihad dan konsensus di kalangan mereka semata. Misalnya
penghimpunan mushaf pada masa Abu Bakr atas ide Umar bin
Khattab. Salah satu landasan pengertian sunnah seperti itu
adalah sabda Nabi saw.:

2 s P - <
o575 sow o J) ~/5 «¥a ¥ o oz
\J&M,c -L@.»J‘ Jwv ‘ 9- A 9 S &
. £ @ - 1- 'ﬁ. “ -\~
AT RS

Artinya:
“Berpegang tequhlah pada sunnahku dan sunnah khulafa

al-rasyidun yang mendapat petunjuk. Pegang teguhlah
dan gigitlah ia dengan gigi geraham.”

Kata Sunnah sering diidentikkan dengan kata "Hadis".
Kata "Hadis" ini sering digunakan oleh ahli hadis dengan
maksud yang sama dengan kata Sunnah menurut pengertian

yang digunakan kalangan ulama ushul.
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Ada pula ulama yang membedakan sunnah dari hadis,
terutama karena dari segi etimologi kedua kata itu memang
berbeda. Kata hadis lebih banyak mengarah kepada ucapan-
ucapan Nabi; sedangkan sunnah lebih banyak mengarah
kepada perbuatan dan tindakan Nabi yang sudah menjadi
tradisi yang hidup dalam pengamalan agama.

Dalam mazhab Syafii penggunaan istilah sunnah hanya
dibatasi pada sunnah Nabi semata. Penggunaan alif dan lam
(untuk menunjukkan makna spesifik) terkadang dipakai
untuk menunjukkan sunnah Nabi. Namun, menurut Azami
penggunaan kata ini secara umum terus berlanjut dan
berkurang dari hari ke hari. Sampai pada akhir abad kedua,
kata sunnah dipakai hampir terbatas untuk norma yang
dicetuskan oleh Nabi atau norma yang disimpulkan dari
ketentuan yang telah digariskan oleh Nabi.

Demikian juga kata hadis hanya merujuk kepada Nabi
dan tidak digunakan untuk selain Nabi. Alasannya adalah
karena beliau sendirilah yang dinyatakan sebagai manusia
yang ma'shum (terpelihara dari kesalahan), dan karenanya
beliau sendirilah yang merupakan sumber teladan, sehingga
apa yang disunnahkannya mengikat seluruh ummat Islam.”

C. Khabar
Menurut bahasa, al-khabar berarti berita. Adapun
menurut istilah, ada dua pendapat:

7 Ibid.
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1. Ulama hadis umumnya menyamakan pengertian khabar
dengan hadis. Oleh karena itu mereka mengatakan
bahwa khabar adalah apa yang datang dari Nabi, baik
yang marfu’ (disandarkan kepada Nabi), mauquf (disan-
darkan kepada sahabat), maupun yang maqthu’
(disanrkan kepada tabi’in). Dengan kata lain, khabar
mencakup apa yang datang dari Nabi, sahabat dan
tabi’in.

2. Sebagian ulama membedakan pengertian khabar
dengan hadis. Hadis adalah apa yang berasal dari Nabi,
sedang khabar adalah apa yang berasal dari selain
beliau. Oleh karena itu, orang yang kehidupannya hanya
bergelut dalam hadis disebut muhaddis sedang orang
yang menekuni sejarah dan semacamnya disebut

akhbariy.

D. Atsar

Menurut bahasa, atsar berarti bekas atau sisa
sesuatu, nukilan atau yang dinukilkan. Karena itu, do’a
yang dinukilkan dari Nabi disebut do’a ma’tsur. Adapun
menurut istilah, ada ulama yang menyamakan pengertian
atsar dengan hadis, misalnya al-Thabariy yang memakai
kata atsar untuk apa yang datang dari Nabi. Ada pula ulama
yang membedakan keduanya, misalnya ulama Khurasan
yang mengkhususkan perkataan sahabat (hadis mauquf)
sebagai atsar dan perkataan Nabi (hadis marfu’) sebagai
khabar.



14 Terminologi Hadis dan Sinomimnya
Soal Latihan

1. Jelaskan pengertian hadis menurut bahasa (etimologi) dan
menurut istilah (terminologi) ulama hadis, ulama ushul dan
ulama figh!

2. Kenapa terjadi perbedaan dalam mengartikan hadis di
kalangan ulama? Jelaskan!

3. Jelaskan pula pengertian Sunnah menurut bahasa dan istilah
ulama hadis, ulama Ushul dan ulama Figh!

4. Sebutkan beberapa term yang semakna dengan kata hadis
dan jelaskan arti spesifiknya masing-masing!

5. Sebutkan dan jelaskan beberapa bentuk hadis Nabi disertai
dengan satu contoh masing-masing!
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BAB 2

UNSUR-UNSUR HADIS

15
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Kompetensi Dasar

Mahasiswa menjelaskan dengan baik pengertian unsur-
unsur yang terdapat dalam suatu hadis yang lengkap, yaitu
periwayat, sanad, shigat al-isnad, matan, dan mukharrij,
memahami kedudukan sanad dalam hadis, serta mampu

membuat bagan/skema periwayatannya.
Indikator :

1. Mahasiswa menguraikan unsur-unsur yang terdapat dalam
hadis dengan lengkap.

2. Menjelaskan arti bahasa dan istilah periwayat, sanad, shigat

al-isnad, matan, dan mukharrij.
3. Mahasiswa menjelaskan arti pentingnya sanad dalam hadis.

4. Mahasiswa menuliskan satu contoh hadis yang lengkap

unsur-unsurnya.

5. Mahasiswa menggambar skema periwayatan hadis.
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Contoh Hadis yang Lengkap

Sebuah pernyataan yang diakui sebagai hadis baru dapat
diterima jika memenuhi beberapa unsur yang harus dimiliki
oleh setiap hadis. Unsur-unsur dimaksud adalah rawi, matan,
sanad, shighat al-isnad dan mukharrij. Hal ini dapat dilihat pada
contoh hadis Nabi saw., dalam periwayatan yang lengkap

sebagai berikut:

iz ol o dkis o \J\ésajfsdpm.x:fcﬁi;
JuJ" B 25 55 G e ”ﬁ&f

di&%&&(%“g&ﬂj W’w*ul,asaj\
éj)) C,UL‘) d \ij o\.g,j‘ g,L\J‘ M‘ (b 3 'w j’
(95;\55;5‘

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa, ia
berkata: telah mengabarkan kepada kami Handzalah bin
Abi Sufyan dari Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar ra.
Berkata: telah bersabda Rasulullah saw.,: Islam didirikan
atas lima perkara, syahadat bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan
shalat, membayar zakat, puasa dalam bulan Ramadhan
dan berhaji,” (H.R. al-Bukhari)

Hadis ini jika diuraikan dalam bentuk skema maka akan
diperoleh skema struktur hadis sebagai berikut :
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Olasy i 3801 o) 5l A015 1 185 OF Lo it Lo a5y g
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“Telah bersabda Rasulullah saw.,: Islam didirikan atas lima perkara,
Syahadat babwa tidak ada Tuban selain Allah dan Mubammad adalah
Rasul Allah, mendirikan shalat, membayar akat, puasa dalam bulan

Ramadhan dan berbayi,”
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Dari skema di atas dapat dijelaskan kelima unsur hadis
yang harus ada dalam setiap hadis, yaitu :
1. Rawi (Periwayat)

Rawi (s ialah orang yang menyampaikan atau

menuliskan dalam suatu kitab apa yang pernah didengar
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atau diterimanya dari seseorang. Bentuk jamaknya adalah
ruwat. Perbuatan menyampaikan hadis tersebut dinamakan
merawikan atau meriwayatkan hadis.

Dalam hadis di atas, rawinya adalah sebagai berikut :

Rawi pertama : Ibnu Umar
Rawi kedua : Ikrimah bin Khalid
Rawi ketiga : Handzalah bin Abi Sufyan

Rawi keempat : Ubaidullah bin Musa
Rawi kelima : Imam Bukhari

Ibnu Umar sebagai rawi pertama karena lbnu Umar-
lah sebagai orang pertama yang mendengar hadis di atas
dari Nabi saw., lalu disampaikan kepada lkrimah sebagai
rawi kedua. Demikian seterusnya sampai pada rawi
terakhir, yaitu Imam al-Bukhari. Nabi saw., sendiri tidak
digolongkan sebagai rawi karena beliau adalah sumber
hadis.

2. Sanad

Menurut bahasa, sanad berarti sandaran, sesuatu
yang dapat dipegangi atau dipercayai, kaki bukit atau kaki
gunung. Bentuk jamaknya adalah isnad lJika dikatakan
fulanun sanadun, maknanya “seseorang menjadi tumpuan”.
Menurut istilah, sanad adalah tharig al-matan (jalur matan),
yakni rangkaian para periwayat yang memindahkan matan
dari sumber primernya. Atau dalam definisi yang lain
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disebutkan, jalan atau rangkaian periwayat hadis yang
mengantar kita sampai ke matan hadis.
Dalam hadis tersebut di atas, urutan sanadnya adalah
sebagai berikut:
Sanad pertama : al-Bukhari
Sanad kedua : Ubaidillah bin Musa
Sanad ketiga : Handzalah bin Abi Sufyan
Sanad keempat : lIkrimah bin Khalid
Sanad kelima : lbnu Umar
Sanad keenam  : Nabi saw.

Di sini terlihat perbedaan antara sanad dan rawi.
Rawi adalah setiap person yang ada dalam sanad yang
diurut dari siapa yang lebih dahulu memperoleh hadis dari
Nabi saw., sedangkan sanad adalah suatu rangkaian para
rawi yang mengantar kita pada matan hadis, sehingga
sanad diurut dari siapa yang terakhir menerima sebuah
hadis. Dalam contoh hadis di atas adalah al-Bukhari.
Sebagian ulama Nabi saw., juga memasukkan Nabi sebagai
sanad karena Nabi juga termasuk yang mengantar kita
sampai pada matan hadis.

3. Matan
Matan menurut bahasa berarti segala sesuatu yang
keras bagian atasnya atau bagian bumi yang tampak
menonjol dan keras. Jamaknya adalah mutun. Matan dari
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segala sesuatu adalah bagian permukaan yang tampak
darinya.

Matan secara terminologis adalah redaksi hadis yang
menjadi unsur pendukung pengertiannya. Dalam literatur
lain disebutkan bahwa matan adalah materi berita yang
berupa sabda, perbutan atau taqir Nabi saw yang terletak
setelah sanad vyang terakhir. Penamaan seperti itu
barangkali didasarkan pada alasan bahwa bagian itulah yang
tampak dan yang menjadi sasaran utama hadis. Dalam
contoh hadis di atas, bagian yang disebut matan adalah;

. %% 1~ "“)/K.L’J\ U3
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4. Shighat al-Isnad

5.

Shigat al-isnad adalah lafal-lafal yang ada dalam
sanad yang digunakan oleh rawi-rawi pada waktu
menyampaikan hadis atau riwayat. Shigat al-isnad pada
hadis tersebut di atas adalah:

-

EAN

-
- w
//O'

Mukharrij

Mukharrij berasal dari kata kharraja artinya
mengeluarkan. Secara terminologis artinya adalah orang
yang telah menukilkan atau mencatat hadis pada kitabnya.
Dalam hadis tersebut di atas, Imam Bukhari, di samping
sebagai periwayat terakhir, ia juga sebagai mukharrij hadis.
Dengan kata lain Imam Bukharilah yang telah mencatat



22

Terminologi Hadis dan Sinomimnya

hadis tersebut dalam kitabnya yang berjudul Shahih
Bukhari.

Dengan demikian, al-Bukhari, selain menjadi sanad,
juga adalah mukharrij hadis.
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Soal latihan

1.

Sebutkan unsur-unsur yang terdapat dalam suatu hadis
yang lengkap!

Jelaskan pengertian masing-masing unsur tersebut menurut
bahasa dan menurut istilah!

Bagaimanakah kedudukan sanad dalam Islam? Jelaskan!

Tulislah satu contoh hadis yang lengkap, sebutkan urutan
sanad dan periwayatnya kemudian gambarkan skemanya.
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Kompetensi Dasar

Mahasiswa memahami dengan baik kedudukan hadis
sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-Qur’an, dan
mengetahui dalil-dalilnya (dasar penunjukannya) berupa ayat
Al-Qur’an, hadis, serta ijma sahabat.

Indikator

1. Mahasiswa menjelaskan kedudukan hadis dalam Islam
sebagai sumber ajaran Islam

2. Mahasiswa menyebutkan dan menuliskan dalil berupa ayat
Al-Qur’an, Hadis, dan Ijma' sahabat yang menunjukkan
kedudukan Hadis dalam Islam.

3. Mahasiswa menjelaskan makna ayat dan hadis tersebut
yang menunjukkan kedudukan hadis sebagai sumber ajaran

Islam.
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Dalil Kehujjahan Hadis

Hampir seluruh umat Islam telah sepakat menetapkan
Hadis Rasululullah sebagai salah satu sumber hukum Islam.
Banyak dalil yang menunjukkan bahwa hadis Rasulullah
tersebut merupakan sumber hukum Islam atau sebagai dasar-
dasar pokok dari syariat Islam, antara lain :
1. Al-Qur'an

a. Firman Allah dalam Q.S. al-Nisa’ (4): 59

~
< £

A1 dls Jyz \}*Jg/ B 1abh 15 0 @l
§ Jsls & ) sy353 9&” 3 #HE 06 2SG

-

mju Lesly s G5 2V eadly AU O K

(°4)
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul(Nya) dan para pemimpin di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya)...”

b. Firman Allah dalam Q.S. al-Nisa’ (4): 80
(/\~).. \iLbT:\.;_;Jjﬁde‘ }5/

Terjemahnya:
“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya
ia telah mentaati Allah ...”
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c. Firman Allah dalam Q.S. al-Nisa (4) 65

“’(‘:o}/c/ //4 WJJ,&_; dﬂ;yasjj%
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Terjemahnya:
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya)
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka
suatu keberatan terhadap putusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”

d. Firman Allah dalam Q.S. al-Hasyr (59): 7

O 4z g0, LT PP s Az Py
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Terjemahnya:
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah dia, dan apa yang dilarangnya bagimu
maka tinggalkanlah.”

2. Hadis Nabi saw.
a. H.R. Imam Malik r.a

M\UL{MV&WLAWJ \r@d"
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Artinya:
“Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara. Kalian
tidak akan tersesat selama masih berpegang kepada
keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunnahku.”
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3.

b. H.R Abu Daud
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Artinya:
“Tetaplah kalian pada Sunnahku dan Sunnah Khulafa
al-Rasyidin yang telah mendapat petunjuk. Berpegang
teguhlah kepadanya, dan gigitlah dengan gigi
gerahammu.”

ljma’

Para sahabat telah sepakat menetapkan wajib ber-
ittiba’ (mengikut) kepada al-Hadis dan al-Sunnah, baik pada
masa Rasulullah masih hidup maupun setelah wafat. Pada
waktu Rasulullah  masih hidup, para sahabat sama
konsekuen  melaksanakan  hukum-hukum  Rasulullah,
mematuhi peraturan-peraturan dan meninggalkan larangan-
larangan beliau. Sepeninggal Rasulullah, para sahabat bila
tidak menjumpai ketentuan dalam Al-Qur’an tentang suatu
perkara, mereka menanyakan bagaimana ketentuannya
dalam hadis.

Umat Islam telah mengambil kesepakatan bersama
untuk mengamalkan hadis dan sunnah. Bahkan hal itu
mereka anggap sejalan dengan memenuhi panggilan Allah
swt., dan Rasul-Nya. Kaum muslimin menerima hadis dan
sunnah seperti mereka menerima Al-Qur’an al-Karim. Ulama
khalaf mengambilnya dari ulama salaf begitu seterusnya dari
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generasi ke generasi. Mereka menjadikannya rujukan atas

berbagai persoalan yang mereka hadapi.

Banyak pula khabar tentang berpegang teguhnya umat
kepada hadis/sunnah, misalnya:

1. Suatu ketika Umar ibn al-Khatab berdiri di sudut Kabah di
hadapan hajar Aswad, kemudian berkata: Sesungguhnya
aku benar-benar tahu, bahwa kamu adalah batu.
Seandainya aku tidak melihat kekasihku saw.,
menciummu atau mengusapmu, maka aku tidak akan
mengusapmu dan tidak pula menciummu. “Sungguh ada
teladan yang baik bagi kalian dalam diri Rasulullah.”

2. Diriwayatkan dari Abd Khair bin Yazid al-Hamdaniy dari
Ali ra. Bahwa beliau berkata: “Saya berpendapat bahwa
bagian dalam telapak kaki lebih berhak diusap daripada
bagian luar (atas)nya, sehingga aku melihat Rasulullah
saw mengusap bagian luar (atas)nya.
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Soal Latihan

1. Jelaskan bagaimana arti penting dan kedudukan hadis
dalam Islam!

2. Tulislah dalil berupa ayat Al-Qur'an dan hadis yang
menunjukkan Hadis sebagai sumber ajaran Islam!

3. Kemukakan satu contoh ijma' sahabat yang menunjukkan
mereka berpegang kepada hadis Nabi saw!
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Kompetensi Dasar

Mahasiswa memahami dengan baik fungsi hadis sebagai
penjelasan (mubayyin) Al-Qur'an serta memahami dan
mengetahui bentuk-bentuk penjelasan hadis terhadap Al-
Qur’an.

Indikator

1. Menjelaskan fungsi hadis terhadap Al-Qur’an disertai
dengan dalil berupa ayat Al-Qur’an.

2. Menyebutkan dan menjelaskan beberapa bentuk
penjelasan hadis terhadap Al-Qur’an beserta contohnya.
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A. Hadis sebagai Mubayyin Al-Qur’an

Ayat-ayat Al-Qur’an ada yang sifatnya mujmal (global)
dan umum dan ada pula yang bersifat tafshil (terperinci).
Ayat-ayat yang bersifat global dan umum inilah yang
membutuhkan penjelasan-penjelasan agar dapat diterapkan
dengan benar dalam kehidupan ini.

Nabi Muhammad saw sebagai penerima Al-Qur’an
telah diberikan tugas dan otoritas oleh Allah swt. untuk
menjelaskan kandungan Al-Qur’an, sebagaimana dalam QS.
Al-Nahl: 44:

3f0. o0 2 Siocw A SR areh ek
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Terjemahnya:

“Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan”

Demikian juga firman Allah dalam QS. Ali Imran (3): 164
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Sl pials e ol rele Sl g
ot P A U8 (e 158705 s
Terjemahnya:

“Sesungguhnya Allah telah melimpahkan nikmatnya
atas para mukmin karena Allah telah membangkitkan
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dalam kalangan mereka seorang Rasul dari diri
mereka sendiri yang membaca ayat-ayat Allah
kepada mereka, serta mengajari mereka kitab dan
hikmat walaupun mereka dahulunya dalam sesat
yang nyata.”

Jumhur ulama berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan hikmah dalam ayat ini ialah keterangan-keterangan
agama yang diberikan Allah kepada Nabi mengenai hikmah dan
hukum yang dinamai Sunnah atau Hadis.?

Bahkan untuk hal-hal yang bersifat teknis ritus,
penjelasan Nabi itu tidak hanya bersifat lisan, tetapi juga
langsung amalan praktis. Misalnya tentang pelaksanaan shalat,
puasa, haji dan sebagainya.

Menurut Mushtafa al-Siba’iy, fungsi hadis/sunnah
terhadap Al-Qur’an ada tiga, yaitu:

1. Memperkuat hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an, baik
yang global maupun yang detail.

2. Menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam Al-
Qur’an, yakni mentaqyid yang muthlag, mentafshil yang
mujmal, dan mentakhshish yang 'am.

3. Menetapkan hukum yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an.’

8H. Endang Soetari AD. IImu Hadis, Cet. Il (Bandung: Amal Bakti
Press, 1997), h. 95.

Musthafa al-Siba'iy, al-Sunnah wa Makanatuh fi al-Tasyri' al-
Islamiy Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h, 346
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Penjelasan ketiga poin tersebut sebagai berikut:

1. Menguatkan dan menegaskan hukum-hukum vyang
terkandung dalam Al-Qur’an atau disebut juga fungsi takid
dan tagrir. Dalam bentuk ini hadis hanya seperti mengulangi
apa-apa yang tersebut dalam Al-Qur’an. Misalnya firman
Allah tentang perintah berpuasa pada bulan Ramadhan Q.S.
al-Bagarah (2) : 185

u\w LU A d\;J,n.S\ ad Jj\ Lgud\ Olas; 165
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Terjemahnya:

“(Beberaa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia dan  penjelasan-penjelasan  mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barang
siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah
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kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

Nabi dengan Hadisnya menguatkannya:
(plomens Sl oly)) a5] 135asls a53) 13330

Artinya:
“Berpuasalah kamu sesudah melihat bulan dan
berbukalah (berhari rayalah) kamu sesudah melihat
bulan” (HR. al-Bukhari Muslim)

Memberikan penjelasan terhadap apa yang dimaksud
dalam Al-Qur'an, dalam hal: memberikan perincian
terhadap ayat-ayat yang masih mujmal (menyebutkan
sesuatu secara garis besar), menjelaskan arti yang masih
samar dalam Al-Qur'an, membatasi apa-apa yang
disebutkan secara umum dalam Al-Qur’an, dan memperluas
maksud dari sesuatu yang tersebut dalam Al-Qur’an.
Misalnya perintah mengerjakan shalat, membayar zakat
dan menunaikan ibadah haji di dalam Al-Qur’an tidak
dijelaskan jumlah rakaat dan cara-caranya, tidak diperinci
nisab-nisab zakat dan tidak dipaparkan cara-cara melakukan
ibadah haji. Dalam hadis-hadis Nabi saw, semuanya itu
telah ditafshil (diterangkan secara terperinci).
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Contoh sunnah merinci ayat Al-Qur'an yang masih
garis besar, umpamanya tentang waktu-waktu shalat yang
masih garis besar disebutkan dalam QS. Al-Nisa® (4):103

Z e 2\ - 0,8 PR &
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”

Ayat itu dirinci oleh hadis Nabi dari Abdullah ibn
"Amr menurut riwayat Muslim

S 0 8 05 228 g iy i s
M‘w;ukﬁ\éﬁgjj 20 /S‘/ﬂ.o::?z
Artinya:

“Waktu zhuhur adalah apabila matahari telah condong
dan bayang-banyang orang sama dengan panjangnya,
sementara waktu ashar belum tiba; waktu ashar
adalah selama matahari belum menguning....”

Contoh Sunnah membatasi maksud ayat yang datang
dalam bentuk umum, umpamanya hak kewarisan anak laki-
laki dan anak perempuan dalam surat al-Nisa' (4):11
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Terjemahnya:
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“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu, yaitu bagian seorang
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan.”

Ayat tersebut dibatasi pemberlakuannya, yakni tidak
berlaku bagi anak yang membunuh ayahnya sendiri,
sebagaimana Hadis dari Amru bin Syuaib riwayat al-Nasa'iy
dan Daruquthniy:

< N JJLB.S\
Artinya:
“Tiada harta warisan untuk si pembunuh”

Contoh sunnah memperluas apa yang dimaksud oleh
Al-Qur’an, misalnya firman Allah yang melarang seorang
laki-laki memadu dua orang wanita bersaudara dalam surat
al-Nisa' (4):23

S G 1ad s
Artinya:
“Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua

perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi
pada masa lampau”

Ayat itu diperluas oleh Nabi maksudnya, dengan
Hadis dari Abi Hurairah dengan riwayat muttafaq alaih,

yang bunyinya
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Artinya:
“Tidak boleh memadu perempuan dengan saudara
ayahnya dan tidak boleh pula antara perempuan
dengan saudara ibunya.”

3. Menetapkan suatu hukum dalam Sunnah yang secara jelas
tidak terdapat dalam Al-Qur'an. Sunnah tersebut
menetapkan sendiri hukum yang tidak ditetapkan dalam Al-
Qur’an. Fungsi sunnah dalam bentuk ini disebut "itsbat"
atau "insya".

Misalnya dalam QS. Al-Maidah (5) : 3 Allah mengharamkan
memakan bangkai, darah, dan daging babi:

BRI PEH IR AT,
Terjemahnya:

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi...”

Kemudian Nabi dalam Hadis menyebutkan haramnya
binatang buas dan burung buas dalam hadis dari Abi
Hurairah menurut riwayat Muslim:

Artinya:
“Setiap binatang buas yang bertaring, haram dimakan.”
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Larangan Nabi ini menurut lahirnya dapat dikatakan
sebagai hukum baru yang ditetapkan oleh Nabi, karena
memang apa yang diharamkan Nabi secara jelas tidak
terdapat dalam Al-Qur’an.’® Tetapi kalau dipahami lebih
lanjut larangan Nabi itu hanyalah sebagai penjelasan
terhadap larangan Allah memakan sesuatu yang kotor
sebagaimana dalam surat al-A'raf (7): 33

1 ° 1 <5 W oG A s 4
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Terjemahnya:
“Katakanlah,  Tuhanku hanya  mengharamkan
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun
yang tersembunyi.”

10 H. Amir Syarifuddin, op. cit., h.88.
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Latihan
1. Jelaskan bagaimana bentuk hubungan hadis Nabi saw.
dengan Al-Qur’an!

2. Sebutkan dan jelaskan beberapa bentuk fungsi hadis
terhadap Al-Qur’an disertai satu contoh masing-masing!
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Kompetensi Dasar

Mahasiswa memahami kondisi hadis dan cara
periwayatannya pada masa Nabi saw., masa sahabat, dan masa
tabi'in.

Indikator :

1. Mahasiswa menguraikan sikap Nabi terhadap sahabat
mengenai penulisan dan penghapalan hadis.

2. Mahasiswa menjelaskan cara periwayatan hadis dan media
penyebaran hadis pada masa Nabi, sahabat dan tabi'in.

3. Mahasiswa menjelaskan sikap dan tindakan beberapa
sahabat (Khulafa al-rasyidin) terhadap hadis.

4. Mahasiswa menjelaskan bagaimana kondisi hadis dan cara

periwayatannya pada masa tabi'in.
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A. Hadis Pada Masa Rasulullah saw.

Masa Rasulullah saw. dalam sejarah hadis disebut
dengan masa turunnya wahyu dan pembentukan
masyarakat Islam (Ashr al-wahyi wa al-takwin). Hadis pada
masa ini terwujud dalam bentuk aqwal (sabda), af'al
(perbuatan) dan tagrir (pembolehan) Nabi yang berfungsi
menerangkan Al-Qur’an dalam rangka menegakkan syariat
Islam dan membentuk masyarakat Islam.

Data sejarah menunjukkan bahwa jumlah orang Islam
di masa Nabi terus bertambah banyak. Perhatian ummat
terhadap agama baru yang dibawa oleh Nabi yang baru
juga semakin besar. Banyak hal baru yang mereka dengar
dari Nabi. Maka wajar bila para sahabat Nabi kemudian
ingin tahu lebih banyak tentang ajaran Nabi dengan cara
meluangkan waktu untuk selalu menyertainya, kemudian
mereka sampaikan kepada orang lain.

Di samping sebagai utusan Allah, Nabi adalah panutan
dan tokoh masyarakat. Dalam berbagai kapasitasnya itu
(rasul, pemimpin masyarakat, panglima perang, kepala
rumah tangga, teman) maka tingkah laku, ucapan dan
petunjuknya disebut sebagai ajaran agama Islam. la sendiri
sadar sepenuhnya bahwa agama yang dibawanya harus
disampaikan dan terwujud dalam kehidupan sehari-hari.
Karena itu, setiap ada kesempatan Nabi memanfaatkannya
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untuk menyampaikan hadis dan para sahabat pun juga
mengambil kesempatan itu untuk belajar agama.'!

Nabi saw. sebagai Rasul sangat disegani dan ditaati
oleh para sahabat, sebab mereka sadar bahwa mengikuti
Rasul dan sunnahnya adalah keharusan dalam berbakti
kepada Allah swt. Oleh karena itu, para sahabat sangat
sungguh-sungguh dalam menerima segala yang diajarkan
Nabi saw. baik yang berupa wahyu Al-Qur’an maupun dari
Hadis Nabi saw sendiri, sehingga ayat-ayat Al-Quran dan
Hadis Nabi tersebut benar-benar mempengaruhi jiwanya
dan membentuk pribadi para sahabat sebagai orang yang
benar-benar muslim.t?

Rasulullah secara khusus dan teratur mengadakan
majlis-majlis  yang berhubungan dengan kegiatan
pengajaran Islam, khusus untuk kaum pria dan wanita, ada
yang diadakan di masjid ada pula di rumah-rumah.
Pertemuan resmi, seperti khutbah, pertemuan antar
kelompok merupakan pula media efektif tersiarnya banyak
hadis. Media lain adalah peristiwa yang dijumpai langsung
oleh Nabi atau peristiwa yang dijumpai sahabat kemudian
dilaporkan kepada Nabi untuk dimintakan fatwanya.

Karena sahabat adalah manusia biasa, harus
mengurus rumah tangga, bekerja dan lain-lain, maka setiap

28

Muh. Zuhri, Hadis Nabi, Telaah Historis dan Metodologis, h.

124, Endang Soetari AD., op. cit., h. 33
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kali lahir sebuah hadis belum tentu disaksikan oleh mereka
semua. Sebagian sahabat menerima hadis dari sahabat lain
yang mendengar langsung ucapan Nabi atau melihat
langsung tindakannya. Apalagi sahabat yang berdomisili di
daerah yang jauh dari Madinah, seringkali hanya menerima
hadis dari sesama sahabat. Terkadang pula Nabi mengutus
utusan ke daerah-daerah atau utusan daerah yang datang
kepada Nabi. Dengan demikian, hadis diterima sahabat
secara langsung dan tidak langsung.'3

Pada masa Nabi saw. ini kepandaian tulis baca di
kalangan sahabat sudah ada, hanya saja terbatas sekali
atau masih kurang. Oleh karena itu Nabi menekankan
untuk  menghafal hadis, memahami, memelihara,
memantapkan dalam  amalan  sehari-hari, serta
mentablighkannya kepada orang lain.

Nabi bersabda:

o) i o ae LS aals s L we Lol Al L

el o

Artinya:
“Mudah-mudahan Allah mengindahkan seseorang
yang mendengar ucapanku lalu  dihafalnya,
dipahaminya, dan disampaikannya kepada orang,
persis sebagai yang didengarnya, karena banyak sekali
orang yang kepadanya disampaikan berita lebih paham

13 Muh. Zuhri, op. cit., h. 29
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dari yang mendengarnya sendiri.” (HR. Abu Dawud dan
al-Tirmidzi)

Dengan demikian, periwayatan hadis pada masa Nabi
saw. pada umumnya secara musyafahah-musyahadah,
menerima secara lisan, menginventarisir dan memelihara
dalam hafalan dan amalan dan menyampaikannya secara lisan
pula.

Masa Nabi adalah masa diturunkannya Al-Quran dari
Allah swt dan masa diwurudkannya hadis oleh Nabi saw.
Pemeliharaan Nabi terhadap kedua dasar syari'at tersebut
terjadi secara paralel.

Untuk Al-Quran, Nabi saw. menyuruh para sahabat
menghafal dan menulisnya, serta secara resmi mengangkat
penulis wahyu yang bertugas mencatat setiap ayat Al-Quran
yang turun atas petunjuk langsung dari Nabi saw., sehingga
sepeninggal Nabi seluruh ayat Al-Quran sudah tercatat walau
belum terkumpul dalam suatu mushhaf.'4

Adapun terhadap hadis, Rasulullah mengambil tiga
sikap/kebijakan yang terpenting, yaitu:

1. Rasulullah memerintahkan para sahabat untuk menghapal
dan menyebarkan hadis. Dalil-dalil yang menunjukkan
tentang perintah ini, di antaranya adalah:

Sabda beliau yang menyatakan:

14 H. Endang Soetari AD., op. cit.h. 36
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Artinya:

“Ceritakanlah dari padaku. Tidak ada keberatan
bagimu untuk menceritakan apa yang kamu dengar
dari padaku. Barang siapa berdusta terhadap diriku,

hendaklah dia bersedia menempati kediamannya di
neraka.” (HR. Bukhari Muslim).

a. Sabda Nabi menyatakan:
Artinya:
“Mudah-mudahan Allah mengindahkan seseorang

yang mendengar ucapanku, lalu dihapal dan
dipahaminya”

b. Nabi saw juga bersabda:

2T sy 5= lsak
Artinya:

“Sampaikanlah dari padaku walaupun satu ayat.” (HR.
Bukhari)

Dari hadis-hadis rasulullah di atas, dapat dipahami
bahwa Rasulullah saw. menghendaki dan memerintahkan

agar para sahabat menghafal dan menyebarkan hadis.

1. Rasulullah saw. melarang sahabat untuk menulis hadis

Dalil yang menunjukkan tentang hal ini adalah:
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Artinya:

“Janganlah kamu menulis sesuatu yang berasal dari
padaku kecuali Al-Quran. Dan barang siapa telah
menulis dariku selain Al-Quran, hendaklah ia
menghapusnya.” (HR. Muslim).

Makna hadis tersebut bahwa hanya ayat-ayat Al-

Quran yang diajarkan oleh Nabi kepada para sahabatnya

yang boleh ditulis, sedang yang lainnya tidak boleh.

2. Rasulullah membolehkan sahabat untuk menulis hadis

Riwayat yang menunjukkan hal ini adalah:

a.

Abdullah ibn Amr ibn Ash adalah salah seorang sahabat
yang rajin menulis tentang apa yang diucapkan Nabi.
Melihat hal ini, diantara sahabat ada yang menegur dia
dengan menyatakan: Kamu telah menulis semua yang
kamu dengar dari Nabi. Padahal beliau itu sebagai
manusia biasa, tentunya berbicara dalam keadaan suka
dan terkadang dalam keadaan duka. Mendengar
teguran ini, Abdullah ibn Amr ibnu Ash lalu pergi
mengadukannya kepada Nabi dan bertanya apakah
boleh menulis hadis. Mendengar pertanyaan ini, Nabi
menjawab'

GV PR G e ol slligh ST

Artinya:
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“Tulislah, maka demi jiwaku yang berada di tangan-
Nya. Tidaklah keluar dari mulutku kecuali
kebenaran.” (HR. Abu Daud).

b. Nabi pada waktu "Fathu Makkah" berkhotbah di kota
Makkah, kemudian datang seorang laki-laki Yaman
menghadap beliau bernama Abu Syah, yakni Umar ibnu
Saad al-Ammariy dan berkata kepada Nabi, “Ya
Rasulullah, Tuliskanlah untukku." Maka Nabi menjawab
dan sekaligus memerintahkan kepada sahabat yang
pandai menulis dengan sabda :

\ O

Artinya:
“Tulislah untuk Abu Syah”

c. Dalam kapasitasnya sebagai kepala negara, Nabi
mengirim surat-surat kepada berbagai penguasa
negara-negara tetangga.

Sesuai dengan cakupan arti hadis adalah apa saja
yang berasal dari Nabi, termasuk isi surat, maka dengan
perintah, menulis surat, Nabi berarti memberi izin
penulisan hadis.'®

Sikap/kebijakan Nabi menyangkut hadis (bila
memperhatikan hadis-hadis tersebut di atas) nampak
bertentangan. Di satu pihak penulisan hadis dilarang

15 M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 79. Muh. Zuhri, op. cit., h. 34
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dan dipihak lain dibolehkan, tetapi yang jelas kini
didapatkan hadis-hadis sudah tertulis dalam kitab-kitab.

Ada beberapa teori yang muncul dari kalangan

ulama untuk mengkompromikan hadis-hadis yang

tampak kontradiktif tersebut di atas, misalnya:

1.

Larangan menulis Hadis itu telah dimansukhkan oleh
hadis yang membolehkan menulis hadis. Jadi isi
larangan telah dicabut dan tidak berlaku lagi.

. Larangan menulis hadis ditujukan kepada mereka

yang dikhawatirkan mencampuradukkan dengan Al-
Quran, sedang keizinan menulis ditujukan kepada
mereka yang dijamin tidak akan mencampuradukkan
dengan Al-Quran.

. Larangan itu ditujukan bagi yang kurang pandai

menulis dan dikhawatirkan tulisannya keliru. Sedang
orang yang pandai menulis tidak dilarang menulis
hadis.

. Larangan itu berlaku pada saat wahyu-wahyu yang

turun belum dihafal dan dicatat oleh para sahabat,
sedang setelah wahyu-wahyu yang turun telah
dihafal dan dicatat, menulis hadis dizinkan.

. Larangan menulis hadis itu di periode permulaan

Islam, dan izin penulisannya diberikan pada periode
akhir kerasulan.
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Pada umumnya pemerhati hadis berpendapat bahwa
pelarangan menulis hadis itu tidak lepas dari kekhawatiran,
kesalahan dan bercampurbaurnya hadis dengan Al-Quran.
Orang yang pandai menulis seperti Abdullah ibn Amr ibn
Ash dizinkan menulis hadis karena tidak ada kekhawatiran
salah tulis. Karena itu, setelah kekhawatiran itu hilang
penulisan hadis tidak lagi menjadi persoalan.

Al-A'zami, seorang ilmuwan di bidang hadis,
membantah pendapat bahwa para sahabat dilarang
menulis karena kebanyakan mereka tidak dapat menulis
hadis, dalam arti amat langka sahabat yang dapat menulis.
Banyaknya sekretaris Al-Quran menggambarkan banyaknya
sahabat yang pandai menulis. Seandainya kebanyakan
mereka tidak pandai menulis, tidak perlu Nabi menyebut
pelarangan menulis hadis, karena dengan sendirinya
mereka tidak menulis.*®

Sebenarnya banyak sahabat Nabi yang pandai
menulis dan banyak pula yang mempunyai catatan hadis
yang terpisah dari catatan Al-Quran. Catatan hadis itu
dibuat oleh para sahabat di masa Rasulullah dalam bentuk
shahifah. Misalnya shahifah al-Shadigah milik Abdullah ibn
Umar ibn al-Ash (7 - 65 SH). Tidak kurang dari 50 orang
sahabat memiliki catatan hadis tersebut. Sebagian
membakar catatan-catatan hadis yang mereka miliki

8 Ibid, h. 35



56

Terminologi Hadis dan Sinomimnya

sebelum wafat dan sebagian mengimlakkan hadis tersebut
untuk dicatat!’oleh murid-murid mereka.

Dengan demikian, kekhawatiran bercampurbaurnya
Al-Quran dengan hadis merupakan alasan yang lebih kuat
atau alasan primer Nabi melarang penulisan hadis dan
membolehkan, bahkan memerintahkan penulisan Al-
Quran.

Memperhatikan pembahasan ulama tentang inti
larangan penulisan hadis, kedudukan hadis yang menjadi
dasar pelarangan dan perizinan menulis hadis serta fakta
historis dari kegiatan penulisan hadis — masa setelahnya,
maka tidak diragukan bahwa menulis hadis adalah
dibolehkan dan dianjurkan.

Periwayatan hadis pada masa Nabi diselenggarakan
secara seksama dan berkembang pesat berkat perhatian
yang penuh dari para sahabat, baik dari kalangan pria
maupun wanita. Dalam sejarah, wanita Anshar terkenal
yang sangat aktif memohon pelajaran pada Nabi saw.
Mereka tidak terhalangi oleh rasa malu dan bertanya soal-
soal agama. Siti Aisyah ra. Berkata bahwa sebaik-baik
wanita adalah wanita Anshar, mereka tidak dihalangi rasa
malu untuk mencapai ilmu yang mendalam di bidang
agama.

Y Ibid., h. 37
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Kedudukan ummul mukminin (istri-istri  Nabi)
demikian penting bagi pengembangan dan periwayatan
hadis, terutama setelah wafatnya Nabi saw. Banyak
masalah agama, terutama mengenai kehidupan keluarga
sehari-hari akan lebih jelas kalau diterangkan oleh para
ummul mukminin yang sehari-hari mendampingi Nabi.
Seperti halnya Aisyah dan Ummu Salamah, kepada mereka
berdua, para sahabat sepeninggal Nabi kembali
menanyakan masalah hukum dan peraturan mengenai
kehidupan rumah tangga.'®

B. Hadis pada Masa Sahabat dan Tabi'in

Sahabat Nabi adalah orang yang bergaul dengan Nabi
dan beragama Islam. Sedangkan tabi'in adalah mereka yang
bergaul dengan sahabat Nabi atau selaku murid sahabat.

Pada masa Sahabat, daerah kekuasaan Islam semakin
luas melalui ekspansi militer. Penyiaran hadis sebagai
bagian dari penyiaran Islam termasuk pula di dalamnya.
Pada periode ini yang dihadapi oleh ummat Islam adalah
persoalan orang-orang murtad dan pertikaian politik. Inilah
yang memicu munculnya hadis-hadis palsu. Oleh karena
itu, para sahabat, terutama al-Khulafa al-Rasyidun tidak
menyukai banyak periwayatan dari Rasul, takut terjadi

kebohongan atas nama Rasul, dan pembelokan perhatian

18 H. Endang Soetari AD., op. cit. h. 41



58

Terminologi Hadis dan Sinomimnya

orang Islam dari Al-Quran kepada hadis. Periode ini disebut
dengan Masa Pengetatan Periwayatan Hadis.

Masa Khulafa al-Rasyidin (11 H- 40 H)

Setelah wafatnya Nabi saw. pada tahun 11 H mulailah
masa sahabat. Pada permulaan masa ini, terutama pada
masa Abu Bakr dan Umar, periwayatan hadis masih terbatas
sekali, hanya disampaikan kepada yang memerlukan saja
dengan lafaz asli yang mereka terima dari Nabi atau dengan
maknanya saja.

Kedua khalifah tersebut pada masa kekuasaannya
menyerukan kepada ummat Islam agar lebih berhati-hati
dalam meriwayatkan hadis dan meminta kepada para
sahabat untuk menyelidiki riwayat.

Demikian juga pada masa Khalifah Usman dan Ali ra.
Keadaannya tidak terlalu berbeda dengan keadaan masa
Khalifah Abu Bakr dan Umar tentang sikap pemerintah
terhadap periwayatan hadis, yakni meminta ummat Islam
agar berhati-hati dalam periwayatan hadis.

Sikap hati-hati para sahabat dalam menyampaikan
dan menerima hadis tersebut berupa:

a. Menyedikitkan riwayat, yakni hanya mengeluarkan
hadis dalam batas kadar kebutuhan primer dalam
pengajaran dan tuntunan pengamalan agama, khawatir
dijadikan oleh orang munafik sebagai jalan membuat
hadis palsu.
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b. Menapis dalam penerimaan hadis, yakni meneliti
keadaan rawi dan marwinya mengenai keadilan dan
kedhabitannya atau meminta saksi atau keterangan
yang bisa menimbulkan keyakinan.

c. Melarang meriwayatkan secara luas hadis yang
maknanya belum dapat dipahami oleh umum.*®

Sikap hati-hati para sahabat bertujuan untuk menjaga
kemurnian hadis agar terhindar dari sisipan-sisipan yang
ditambahkan oleh orang-orang munafik.

Adapun penulisan hadis, masih tetap terbatas dan
belum dilakukan secara resmi. Hal itu untuk menjaga agar
perhatian ummat tidak berpaling dari Al-Quran dan para
sahabat juga sudah tersebar ke berbagai daerah sehingga

terdapat kesulitan dalam menulis hadis.

2. Masa Tabi'in (40 H-100H)

Pada masa ini wilayah Islam sudah meluas sampai ke
negeri Syam, Irak, Mesir, Samarkand dan sampai ke Spanyol
pada tahun 93 H. Hal itu dibarengi dengan keberangkatan
para sahabat ke daerah-daerah tersebut terutama dalam
rangka tugas memangku jabatan pemerintahan dan
penyebaran ilmu agama.

Ummat pada masa ini sudah membutuhkan petunjuk-
petunjuk dari hadis-hadis Nabi saw. dalam pengamalan

1% H. Endang Soetari, op. cit., h. 44
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agama sehari-hari. Karena itu mereka berangkat mencari
hadis, bertanya dan belajar dari para sahabat besar yang
sudah tersebar di seluruh pelosok wilayah Islam. Dengan
demikian, pada masa ini, di samping tersebarnya
periwayatan hadis ke pelosok-pelosok daerah di Jazirah
Arab, perlawatan mencari hadis pun menjadi ramai.

Karena meningkatnya periwayatan hadis tersebut,
maka muncullah bendaharawan-bendaharawan hadis dan
terbentuk lembaga-lembaga hadis di berbagai daerah.
Bendaharawan hadis, misalnya Abu Hurairah meriwayatkan
sekitar 5374 hadis, Abdullah ibn Umar meriwayatkan sekitar
2630 hadis, Anas ibn Malik sekitar 2276 hadis, Aisyah
sekitar 2210 hadis, Abdullah ibn Abbas, Abu Said al-Khudri,
Abdullah ibn Mas'ud dan Abdullah ibn Amr ibn Ash.

Adapun lembaga-lembaga hadis, yakni yang menjadi
pusat penggalian, pendidikan dan pengembangan hadis
terdapat di Madinah, Makkah, Kuffah, Bashrah, Syam, dan
Mesir.

Sementara itu, di tengah-tengah ummat Islam muncul
pertentangan golongan, vyaitu golongan Muawiyah,
Khawarij, dan Syiah. Adanya pertentangan golongan ini
mengakibatkan timbulnya perbedaan pendapat, bukan saja
dalam bidang politik dan pemerintahan, tetapi juga dalam
ketentuan-ketentuan agama. Suasana ini memicu timbulnya
pemalsuan hadis.
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Latihan!

1. Jelaskan bagaimana kondisi ummat Islam pada masa Nabi
berkaitan dengan periwayatan hadis!

2. Jelaskan bagaimana usaha/cara Nabi dalam menyebarkan
hadis dan bagaimana cara sahabat menerima hadis!

3. Jelaskan sikap/kebijakan Nabi mengenai hadis diperkuat
dengan satu riwayat!

4. Kemukakan beberapa pendapat ulama terhadap hadis Nabi
mengenai boleh tidaknya menulis hadis. Manakah di antara
pendapat itu yang paling kuat. Jelaskan!

5. Bagaimanakah sikap khulafa al-rasyidin  mengenai
periwayatan hadis? Jelaskan!

6. Bagaimana kondisi periwayatan hadis pada masa tabi'in?
Jelaskan!
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Kompetensi Dasar

Mahasiswa memahami latar belakang dibukukannya
hadis Nabi saw., baik dari segi kondisi psikologis yang dialami
khalifah maupun kondisi dan situasi yang dialami ummat Islam
secara umum, mengetahui tokoh pelopor pembukuan hadis,
serta bentuk dan sistem pembukuan hadis dari masa ke masa.

Indikator:

1. Mahasiswa menyebutkan kapan waktunya dan siapa
pencetus ide pembukuan hadis Nabi saw.

2. Mahasiswa menjelaskan dengan baik situasi dan kondisi
yang melatarbelakangi instruksi Khalifah Umar bin Abdul
Aziz kepada para ulama untuk segera mengumpulkan hadis.

3. Mahasiswa menyebutkan tokoh pelopor pembukuan hadis
disertai dengan argumentasinya.

4. Mahasiswa menguraikan bentuk dan sistem penyusunan
kitab-kitab hadis pada Abad Il H, Ill H, VI H, dan V H sampai
sekarang, serta satu contoh judul kitab hadis.
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A. Kodifikasi Hadis Abad Il H
Dalam fakta sejarah, kodifikasi atau pembukuan hadis
secara resmi belum ada pada masa sahabat. Periwayatan
hadis berlangsung secara lisan yang ditunjang oleh daya
hafal orang Arab yang sangat kuat serta dorongan dari Nabi
saw., Misalnya sabda beliau:
o) i o aer LSTaaks s Lo xe Tl ) s
Ve
Artinya:
“Allah memuji orang yang mendengar ucapan saya,
memperhatikannya, kemudian menyampaikannya

seperti apa yang didengar. Banyak penerima hadis
lebih memahami dari pendengarnya sendiri”.

Pada masa tabi’in, dimulai pada pertengahan masa
pemerintahan Amawiyah, semakin sedikit jumlah sahabat.
Mereka sudah banyak yang meninggal dunia karena faktor
usia dan gugur dalam peperangan. Sementara hadis-hadis
Nabi belum dibukukan secara resmi. Di lain pihak, hadis-
hadis palsu pun semakin berkembang. keadaan ini tentu
mengancam kelestarian ajaran Islam.

Kekhawatiran tersebut mendorong Khalifah Umar bin
Abd al-Aziz — khalifah Bani Ummayyah yang berkuasa pada
tahun 99-101 H - untuk menulis dan membukukan hadis.
Pada akhir tahun 100 H, ia kemudian menulis surat instruksi
kepada para gubernurnya di daerah dan kepada para ulama
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untuk segera membukukan hadis-hadis Nabi saw. Adapun

latar belakang atau motif Khalifah Umar bin Abd al-Aziz

mengeluarkan instruksi tersebut adalah:

1. Al-Quran telah dibukukan dan telah tersebar luas
sehingga tidak dikhawatirkan lagi akan bercampur
dengan hadis.

2. Semakin banyak para periwayat/penghafal hadis yang
meninggal dunia. Bila dibiarkan terus, maka hadis akan
terancam punah.

3. Wilayah Islam semakin luas dan peristiwa yang dihadapi
oleh ummat Islam semakin banyak dan kompleks yang
membutuhkan petunjuk dari hadis-hadis Rasul di
samping Al-Quran.

4. Pemalsuan hadis semakin berkembang. Bila hal ini
dibiarkan terus akan mengancam kelestarian ajaran

Islam yang benar.?°

Di antara gubernur yang menerima instruksi Khalifah
Umar bin Abd al-Aziz untuk membukukan hadis tersebut
adalah:

1. Abu Bakr Muhammad ibnu Amr lbnu Hazm (w. 117 H).
Gubernur Madinah sekaligus ulama.

20\, Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, Cet. 2 (Bandung:
Angkasa, 1991), h. 102
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2. Abu Bakr Muhammad lbnu Syihab al-Zuhry (w. 124 H).
Seorang ulama besar di bidang Hadis yang masyhur di
Hijaz dan Syam.

Tentang kedua tokoh pemula kodifikator hadis ini,
para ahli sejarah dan ulama hadis berpendapat bahwa yang
lebih tepat disebut sebagai kodifikator hadis yang pertama
ialah  Muhammad Ibnu Syihab al-Zuhriy karena ia
mempunyai beberapa kelebihan dalam mengkodifikasi
hadis bila dibandingkan dengan Muhammad lbnu Hazm. Di
antara kelebihan al-Zuhriy adalah:

a. Dia dikenal sebagai ulama besar di bidang hadis
dibandingkan dengan ulama-ulama hadis sezamannya.

b. Dia membukukan seluruh hadis yang ada di Madinah
sedangkan yang dilakukan Muhammad lbnu Hazm tidak
mencakup seluruh hadis yang ada di Madinah.

c. Dia mengirimkan hasil kodifikasinya kepada seluruh
penguasa di daerah masing-masing satu rangkap,
sehingga lebih cepat tersebar.?!

Sayang sekali, kedua kodifikasi hadis hasil karya lbnu
Syihab al-Zuhriy dan lIbnu Hazm tersebut telah lama hilang
dan tidak diketahui sampai sekarang.

Setelah masa kedua Imam hadis tersebut dengan
kodifikasinya, muncullah kodifikator-kodifikator hadis

21 Ibid., h. 103
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selanjutnya di berbagai daerah atas anjuran khalifah-
khalifah Abbasiyah, diantaranya Khalifah Abu Abbas al-
Shaffah. Misalnya, Ibnu Juraij (w.150 H) di Mekkah, Malik
bin Anas (w.179 H) di Madinah, Sufyan al-Tsauriy (w.161 H)
di Kufah, dan al-Auza’iy (w.156 H).

Kitab-kitab Hadis yang disusun pada abad Il H ini yang
sangat mendapat perhatian ulama, diataranya adalah al-
Muwaththa’ karya Imam Malik bin Anas, al-Mushannaf
karya al-Rabi’ ibn Shabih, al-Mushannaf karya Sufyan al-
Shauti dan al-Mushannaf karya Ibnu Amr al-Auza’i.

Sistem Pembukuan Hadis Abad Il H

1. Kitab-kitab hadis tersebut berisi hadis-hadis Nabi, fatwa-
fatwa sahabat dan tabi’in. Dengan demikian kitab-kitab
hadis pada masa ini belum diklasifikasi antara hadis
marfu’, mauquf dan maqthu’

2. Hadis-hadis yang disusun, belum dipisahkan antara yang
berkualitas shahih, hasan dan dhaif.

Kitab hadis yang tersusun dengan sistem seperti itu
disebut Mushannaf, al-jami atau al-majmu’.

Hadis pada Abad lll H

Pada awal abad lll H telah terjadi perkembangan baru
dengan ditandai adanya pemilahan antara riwayat-riwayat
yang bersambung pada Nabi dan fatwa sahabat dan tabi’in.
Dengan menyisihkan fatwa sahabat dan tabi’in, tersusunlah
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kitab yang hanya berisi kumpulan hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh para sahabat saja yang dikenal dengan
kitab al-Musnad. Ciri utama kitab ini adalah penyusunan
hadis-hadis didasarkan atas nama sahabat vyang
meriwayatkannya. Misalnya, hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh Abu Bakr dikelompokkan menjadi satu, kemudian
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan
seterusnya.

Abu Daud Sulaiman al-Thayalisi (133-204 H) yang
disebut-sebut sebagai orang pertama yang menyusun al-
musnad, kemudian diikuti oleh para ulama pada masa itu.
Karena itu muncullah kitab-kitab al-musnad yang disusun
antara lain oleh al-Syafi’l (150-240 H), Ahmad ibn Hanbal
(164-241 H), Ishaq ibn Rahawaih (151-238 H), dan Usman
ibn Abi Syaibah (156-239 H).

Musnad Ahmad ibn Hanbal dinilai oleh ulama hadis
sebagai kitab Musnad yang paling komprehensif.

Pada pertengahan abad Ill H, ulama hadis mulai
mengadakan seleksi kualitas hadis kepada shahih dan dhaif.
Muncullah ulama-ulama hadis yang menghimpun hadis-
hadis yang berkualitas shahih saja dalam kitabnya. Misalnya
Bukhari (194-256 H) dengan kitab al-Jami’ al-Shahih atau
lebih dikenal dengan Shahih Bukhari, Muslim (204-261 H)
dengan kitab Shahih Muslim. Di samping itu, disusun pula
kitab-kitab hadis yang khusus menghimpun hadis-hadis
tentang figih/hukum. Di dalam kitab ini, selain dimasukkan
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hadis yang kualitas shahih juga dimasukkan yang berkualitas
dhaif dengan syarat tidak berkualitas mungkar dan tidak
terlalu lemah. Penyusun biasa menerangkan kedhaifannya
bila hadis tersebut memang dinilainya dhaif. Kitab ini
disebut Sunan. Misalnya al-Sunan karya Abu Daud, al-Sunan
karya Turmudzi, al-Sunan karya al-Nasa’iy, al-Sunan karya
Ibnu Majah, al-Sunan karya al-Darimi dan lain-lain.

Sampai akhir abad lll H sudah banyak kitab hadis yang
telah disusun oleh ulama. Dengan mempertimbangkan
kualitas serta banyaknya ulama hadis yang memberikan
perhatian khusus kepada kitab-kitab hadis tertentu, maka
ditetapkanlah beberapa kitab hadis sebagai kitab-kitab
pokok atau kitab standar. Kitab Shahih Bukhari, Kitab Shahih
Muslim, Kitab Sunan Abi Daud, Sunan Turmudzi, Sunan al-
Nasa’iy sebagai Kitab Standar yang Lima atau disebut
dengan al-Kutub al-Khamsah atau Kitab al-Ushul al-
Khamsah.

Ada pula yang disebut Kitab Standar yang Enam atau
al-Kutub al-Sittah, yaitu kelima kitab standar tersebut di
atas ditambah satu kitab lagi, yaitu kitab Sunan Ibnu Majah
karya Imam Ibnu Majah. Namun sebagian ulama
berpendapat bahwa kitab yang keenan adalah al-
Muwaththa’ karya Imam Malik.
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C. Hadis pada Abab IVH

Pada abad Il H. hampir seluruh hadis Nabi telah
berhasil dibukukan oleh para ulama. Namun demikian, ada
juga beberapa kitab hadis yang berhasil disusun memuat
hadis-hadis shahih. Misalnya al-Shahih susunan |bnu
Khuzaimah (313H), al-Musnad susunan Abu Awanah (316
H), al-Muntaga susunan lbnu Jarud dan lain-lain.

Ulama hadis pada abad IV H ini tidak lagi banyak
mengadakan perjalanan ke daerah-daerah mencari hadis.
Mereka pada umumnya hanya berpegang pada kitab-kitab
hadis yang telah ada. Kegiatan mereka yang menonjol
dalam memelihara dan mengembangkan hadis Nabi
tersebut adalah mempelajari dan menghafal hadis-hadis,
memeriksa dan menyelidiki sanad-sanadnya serta
menyusun  kitab-kitab baru dengan tujuan untuk
memelihara, menertibkan dan menghimpun segala sanad
dan matan yang saling berhubungan serta telah termuat
secara terpisah dalam kitab-kitab yang telah ada tersebut.
Karena itu, muncullah kitab-kitab hadis dengan sistem baru,
yaitu:

1. Kitab Athraf, yaitu kitab hadis yang hanya menyebut
sebagian matan hadis tertentu kemudian menjelaskan
seluruh sanadnya, baik sanad yang berasal dari kitab
hadis yang dikutip matannya itu maupun dari kitab-kitab
lainnya. Misalnya Athraf al-Shahihain karya lbrahim al-
Dimasyqgiy (w. 400H), Athraf al-Shahihain karya
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Muhammad al-Wasithiy (401H) dan Athraf Kutub al-
Sittah karya Muhammad ibnu Thahir al-Maqdisy (507H).

. Kitab Mustakhraj, yaitu kitab hadis yang memuat matan-

matan Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari atau Muslim
atau kedua-duanya atau lainnya kemudian penyusun
meriwayatkan matan-matan hadis tersebut dengan sanad
sendiri yang berbeda. Misalnya Mustakhraj Shahih
Bukhari susunan al-Jurjaniy dan Mustakhraj Shahih
Muslim susunan Abu Awanah.

. Kitab Mustadrak, yaitu kitab hadis yang menghimpun

hadis-hadis yang memiliki syarat-syarat Bukhari dan
Muslim atau yang memiliki salah satu syarat keduanya.
Misalnya al-Mustadrak susunan al-Hakim (405 H).

. Kitab Jami’, yaitu kitab hadis yang menghimpun hadis-

hadis Nabi yang telah termuat dalam kitab-kitab yang
telah ada. Misalnya al-Jami’ baina al-Shahihain karya lbn
Furat (414H), al-Jami’ bain al-Shahihaini karya al-
Baghawiy (516H).

. Kitab berdasarkan pokok masalah. Misalnya kitab yang

khusus memuat hadis-hadis hukum: al-Sunan al-Kubra
karya al-Baihaqy, Muntaqa al-Akhbar karya Abdus Salam
ibnu Abdillah; dan kitab yang khusus memuat hadis-hadis
targhib dan tarhib (Hadis tentang anjuran beramal dan
menjauhi perbuatan terlarang). Misalnya al-Targhib wa
al-Tarhib karya al-Mundziry (656 H).
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D. Hadis pada Abad V H sampai sekarang
Kegiatan terbanyak yang dilakukan oleh para ulama
pada masa ini adalah mempelajari kitab-kitab hadis yang
telah ada kemudian dikembangkan, antara lain dengan
menyusun kitab-kitab baru selain dalam bentuk seperti
yang telah ditempuh oleh ulama sebelumnya (jami’,
mustakhraj, mustadrak atau athraf) juga berupa:

1. Kitab Syarah, yaitu kitab hadis yang memuat uraian dan
penjelasan kandungan hadis dari kitab tertentu dan
hubungannya dengan dalil yang lain, baik dengan Al-
Quran maupun dengan hadis atau kaidah-kaidah syara’
lainnya. Misalnya Syarah Shahih Bukhari: Fathul Bary
karya Ibnu Hajar al-Asqalaniy dan Irsyadus Syari karya al-
Qasthallaniy; Syarah untuk Shahih Muslim: al-Minhaj
karya Imam Nawawiy dan Ikmalul lkaml karya al-
Zawawiy.

2. Kitab Mukhtasar, yaitu kitab hadis yang berisi ringkasan
dari suatu kitab hadis. Misalnya Mukhtashar shahih
Muslim oleh Muhammad Fuad abdul Baqy

3. Kitab Zawaid, yaitu kitab yang menghimpun hadis-hadis
yang terdapat pada kitab tertetu dan hadis tersebut tidak
terdapat dalam kitab lainnya. Misalnya Zawaid Sunan al-
Kubra oleh al-Bushiriy, memuat hadis-hadis riwayat al-
Baihagiy yang tidak termuat dalam al-Kutub al-Sittah.

4. Kitab Penunjuk (kode indeks) hadis, yaitu kitab yang
berisi petunjuk praktis, biasanya berupa kode-kode huruf
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dan angka tertentu untuk mempermudah mendapatkan
atau mencari matan hadis dalam kitab-kitab tertentu.
Misalnya Miftah Kunuz al-Sunnah oleh A.J. Winsink. Kitab
ini memberi petunjuk untuk mencari matan-matan hadis
yang terdapat dalam 14 kitab hadis.

Kitab terjemah hadis, yaitu kitab/buku pengalih bahasa
kitab-kitab hadis dari bahasa Arab ke bahasa lain. Sejak
akhir abad XIV H di Indonesia telah mulai kegiatan
penerjemahan kitab-kitab hadis ke dalam bahasa
Indonesia, baik kitab jami, kitab hadis ahkam atau pun
kitab syarah.

Kitab yang membahas masalah tertentu. Misalnya kitab
hadis-hadis ahkam, kitab hadis al-targib wa al tarhib,
kitab yang berisi dzikir dan doa.

Kitab Himpunan Hadis Qudsi. Misalnya al-Kalimat al-
Thayyibah karya lbnu Taimiyah dan Aadab al-AHadis al-
Qudsiyah karya Ahmad al-Syarbashiy.
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Soal Latihan

1. Kapan pembukuan hadis-hadis Nabi saw. dilaksanakan dan
siapakah pencetus idenya?

2. Uraikan dengan baik situasi dan kondisi ummat Islam yang
melatarbelakangi ide pembukuan hadis tersebut!

3. Siapakah ulama yang disebut sebagai pelopor pembukuan
hadis Nabi? Kemukakan pula alasan penunjukannya!

4. Uraikan dengan baik bentuk-bentuk kitab hadis dan sistem
penyusunannya dari abad | H — V H hingga sekarang disertai
dengan satu contoh judul kitab hadis!
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TERBENTUKNYA ULUMUL HADIS
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Kompetensi Dasar

Mahasiswa memahami pengertian ulumul hadis,
pembagian ulumul hadis serta obyek kajiannya masing-masing,
waktu terbentuknya ulumul hadis dan perkembanganya.

Indikator:

1. Mahasiwa menyebutkan pengertian ulumul hadis menurut
bahasa dan istilah.

2. Mahasiswa menyebutkan dan menjelaskan pengertian
ulumul hadis riwayah, cabang-cabangnya, serta obyek
kajiannya masing-amsing.

3. Mahasiswa menyebutkan dan menjelaskan pengertian
ulumul hadis dirayah, cabang-cabangnya dan obyek
kajiannya masing-masing.

4. Mahasiswa menjelaskan sejarah awal terbentuknya ulumul
hadis dan perkembangannya.

5. Mahasiswa menyebutkan kitab ulumul hadis pertama yang
disusun dengan sistematis beserta penulisnya.
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A. Pengertian

Kata ulum adalah bentuk jamak dari ilmun yang
berarti pemahaman atau pengetahuan yang mempunyai
obyek dan tersusun secara sistematis. Adapun hadis,
menurut bahasa adalah sesuatu yang baru, dipakai juga
dalam arti al-khabar atau berita. Pengertian hadis menurut
ulama hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi saw., baik ucapan, perbuatan, tagir dan
sebagainya. Dengan demikian, ulumul hadis berarti ilmu-
ilmu atau berbagai ilmu atau kelompok pengetahuan yang
membahas dan menjadikan sabda, perbuatan, tagrir, sifat
dan pribadi Nabi sebagai objek kajian. Ilmu ini biasa pula
disebut llmu Ushul al-Hadis, atau ilmu Musthalah al-Hadis.

B. Klasifikasi Ulumul Hadis dan Cabang-Cabangnya
Ulama hadis membagi ilmu hadis ke dalam dua
bagian besar, yaitu ilmu hadis riwayah dan ilmu hadis
dirayah.

1. Ulumul Hadis Riwayah

llmu hadis Riwayah ialah ilmu yang membahas segala
sesuatu yang bersumber dari Nabi, baik sabda-sabdanya,
perbuatannya, tagirnya, sifat-sifatnya dan sebagainya. Jadi,
obyek pembahasan ilmu ini adalah matan hadis. lImu ini
akan membantu kita untuk mengetahui apakah informasi
yang terkandung dalam hadis itu berasal dari Nabi atau
tidak, atau apakah kandungan hadis bertentangan dengan
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dalil lain atau tidak, serta akan menyingkap dan

menjelaskan isi ajaran yang terkandung dalam hadis.

Yang termasuk dalam kelompok ilmu hadis riwayah
antara lain:

1. llmu gharib al-Hadis, yaitu ilmu yang membahas tentang
lafadz-lafadz matan hadis yang sulit dipahami karena
jarang sekali lafadz itu digunakan atau karena nilai
sastranya yang sangat tinggi.

2. llmu Asbab wurud al-Hadis, vyaitu ilmu vyang
menerangkan tentang sebab-sebab atau latar belakang
lahirnya hadis.

3. llmu tawarikh al-mutun, yaitu ilmu yang menerangkan
tentang kapan dan waktu apa suatu hadis diucapkan
atau diperbuat oleh Nabi.

4. llmu talfig al-Hadis, yaitu ilmu yang membahas tentang
cara-cara mengumpulkan dua hadis yang menurut
dzahirnya, maknanya bertentangan.

5. llmu AlL-nasikh wa al-mansukh, vyaitu ilmu yang
membahas tentang hadis yang menasakh (yang
menghapus) dan yang mansukh (terhapus hukumnya).

Ulumul Hadis Dirayah

llmu hadis dirayah ialah ilmu yang mempelajari
tentang kaedah-kaedah untuk mengetahui keadaan sanad,
matan, cara-cara menerima dan menyampaikan hadis, sifat-
sifat rawi dan sebagainya. Dengan demikian, obyek
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pembahasan ilmu hadis dirayah ini ialah keadaan matan,

sanad dan rawi hadis. llmu ini dapat membantu kita untuk

mengetahui dan menetapkan tentang maqgbul (dapat
diterima) atau mardudnya (tertolaknya) suatu hadis.

Cabang-cabang ulumul hadis yang dapat digolongkan
sebagai ilmu hadis dirayah, antara lain:

1. llmu Rijal al-Hadis, yaitu ilmu yang membahas secara
umum tentang hal ihwal kehidupan para rawi dari
golongan sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in.

2. llmu Thabagat al-Ruwat, yaitu ilmu yang membahas
tentang keadaan rawi berdasarkan pengelompokan
menurut tinjauan tertentu. Misalnya, pengelompokan
dari segi umur, dari segi guru dan sebagainya.

3. llmu al-jarh wa al-ta’dil, yaitu ilmu yang membahas
tentang hal ihwal para rawi dalam bidang mengkritik
sifat jelek yang ada padanya dan memuiji sifat baik yang
melekat padanya dengan norma-norma tertentu
sehingga dapat ditentukan siapa di antara para rawi
yang dapat diterima atau ditolak hadis yang

diriwayatkan.

Walaupun ulum al-Hadis telah bercabang dan
diadakan spesialisasi dalam pembahasannya, tidaklah
berarti bahwa cabang-cabang ulum al-Hadis tersebut
masing-masing berdiri sendiri lepas dari yang lainnya,
sebab satu sama lain saling berhubungan dan saling
memerlukan.
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C. Sejarah Singkat Terbentuknya Ulum al-Hadis
Pada masa permulaan Al-Quran diturunkan, Nabi
saw. melarang penulisan hadis karena dikhawatirkan
bercampur baur dengan penulisan Al-Quran. Ada beberapa
hadis Nabi yang menyatakan larangan tersebut. Misalnya:

o o °
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Artinya:
“Janganlah kamu menulis sesuatu dari saya, dan
barang siapa telah menulis sesuatu dari saya selain Al-
Quran hendaklah ia menghapusnya ...” (HR. Muslim.)

Namun, sebagian ulama berpendapat bahwa hadis
tersebut sudah dinasakh dengan hadis-hadis lain yang
mengizinkannya antara lain hadis yang disabdakan Nabi
pada ‘amul fath (7 H) yang menyuruh untuk menulis hadis
untuk Abu Syah dan hadis yang menunjukkan bahwa Nabi
mengizinkan Abdullah bin Amr untuk menulis hadis.

Walaupun beberapa sahabat sudah ada yang menulis
hadis, tetapi hadis belum dibukukan sebagaimana Al-
Quran. Keadaan demikian berlangsung sampai akhir abad |
H. Setelah agama Islam tersiar di daerah-daerah yang
makin luas dan para sahabat terpencar di daerah-daerah
yang berjauhan. Bahkan banyak di antara mereka yang
wafat. Keadaan ini mendorong ummat Islam untuk
membukukan hadis. Ketika Umar bin Abdul Aziz menjadi
khalifah (99 H-101 H) beliau mengistruksikan kepada para
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gubernur untuk menghimpun dan menulis hadis-hadis Nabi
saw.

Mereka yang menerima instruksi tersebut, antara
lain Muhammad bin Amr bin Hazm (Gubernur Madinah).
Oleh karena itu, menurut Ahmad Amin dalam Dhuha al-
Islam bahwa yang pertama kali membukukan hadis Nabi
atas perintah khalifah ini ialah Ibnu Hazm, tetapi ia tidak
meneruskannya karena setelah khalifah wafat, ia tidak lagi
menjabat sebagai gubernur. Menurut pendapat yang
populer di kalangan ulama hadis, bahwa yang pertama-
tama menghimpun hadis serta membukukannya ialah lbnu
Syihab al-Zuhri. Kemudian diikuti oleh ulama-ulama di kota-
kota besar yang lain. Penulisan dan pembukuan hadis Nabi
ini dilanjutkan dan disempurnakan oleh ulama-ulama hadis
pada abad berikutnya, sehingga menghasilkan kitab-kitab
besar seperti kitab al-Muwaththa’, Kutb al-Sittah dan
sebagainya.??

Sejak pertengahan abad Il H, sejalan dengan
perkembangan penulisan dan pembukuan hadis ini,
berkembang pula ilmu-ilmu hadis, khususnya ilmu
mushthalah hadis atau ilmu hadis dirayah. Akan tetapi
masih berserak-serakan dan terpisah-pisah di beberapa
kitab. Artinya, belum dibahas dalam kitab yang khusus dan
belum merupakan ilmu yang berdiri sendiri.

2Moh. Anwar, IImu Mushthalah Hadis (Surabaya: al-lkhlas,
1981), h. 6
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Menurut Ibnu Hajar al-Asqalaniy, ulama vyang
pertama kali menyusun ulum al-Hadis (ilmu Hadis dirayah)
dalam kitab khusus dan dijadikan sebagai ilmu yang berdiri
sendiri  adalah  al-Qadhi ibnu  Muhammad al-
Ramahhurmuzy (265-360 H) dalam kitabnya yang bernama
al-Muhaddis al- Fashil Baina al-Rawi wa al-Wa’iy. Kitab ini
belum  disusun secara sistematis. Langkah al-
Ramahhurmuzy selanjutnya diikuti oleh ulama-ulama
berikutnya, yaitu al-Hakim Abu Abdullah al-Naisaburiy (w
405 H), kemudian Abu Na’im al-Asfahaniy dengan kitabnya
al-Kifayah fi Ma’rifah Ushul al-Riwayah, kemudian al-
Khatib Abu Bakr al-Baghdadiy dengan kitabnya al-Jami’ li
Adab al-Syaikh wa al-Sami’, kemudian al-Qadi lyadh
dengan kitabnya al-llma’, kemudian Abu Hafs al-Mayanijiy
dengan kitabnya Ma laa yasa’u al-Muhaddisu fiy Jahlah,
dan akhirnya muncul lbnu al-Shalah (643H=1245M) yang
menyusun kitab Kitab Ulum al-Hadis. Kitab Ibnu al-Shalah
ini merupakan kitab yang lengkap dan disusun secara
sistematis pada masa itu, sehingga kitab ini merupakan
kitab standar bagi penyusun kitab ilmu hadis pada masa-
masa berikutnya.
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Soal Latihan

1. Jelaskan pengertian ulumul hadis menurut bahasa dan
istilah!

2. Jelaskan pengertian ulumul Hadis riwayah dan ulumul hadis
dirayah!

3. Uraikanlah cabang-cabang ulumul hadis riwayah dan ulumul
hadis dirayah dan jelaskan obyek kajiannya masing-masing!

4. Sebutkan judul buku dan penulisnya yang dinilai sebagai
buku ulumul hadis yang pertamal!

5. Sebutkan pula judul buku dan penulis yang dinilai sebagai
buku ulumul hadis yang lengkap dan tersusun secara

sistematis!
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Kompetensi Dasar

Mahasiswa memahami kategorisasi hadis Nabi dari
berbagai segi beserta pembagian/macam-macamnya dan
kehujjahan-nya sebagai sumber hukum menurut pendapat
ulama.

Indikator:

1. Mahasiswa menguraikan pembagian hadis dari segi
kuantitas sanad/periwayat, yaitu hadis mutawatir dan ahaad
menjelaskan  pengertian, syarat-syarat dan macam-
macamnya disertai satu contoh.

2. Mahasiswa menguraikan pembagian hadis dari segi kualitas
pribadi periwayat, yaitu hadis shahih, hasan, dan dhaif,
menjelaskan pengertiannya, syarat-syarat dan macam-
macamnya disertai satu contoh.

3. Mahasiswa menguraikan pembagian hadis dari segi
penyandarannya, yaitu hadis marfu', mawquf, dan maqthu’,
menjelaskan pengertian dan macam-macamnya disertai satu
contoh.

4. Mahasiswa menguraikan pembagian hadis dari segi
sumbernya, meliputi hadis nabawi dan hadis qudsi,
menjelaskan pengertiannya, perbedaannya, perbedaan
hadis Qudsi dengan Al-Quran disertai satu contoh.

5. Mahasiswa menjelaskan kehujjahan (kekuatan suatu hadis
sebagai dasar hukum) masing-masing hadis tersebut
menurut pendapat ulama.
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Hadis dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa

macam kategori (sudut pandang) yang setiap kategori

terdiri dari beberapa macam, yang dapat dilihat pada

diagram berikut:

Lafdzy

Ma’nawy

Amaly

Mutawatir
—| Kuantitas ~| Masyhur
Ahad —
H = Aziz
A
D > | Gharib
I Shahih
S ’_>
Kualitas Hasan
) \—
A Dhaif
B
| Marfu’
Ea
S —>| Penyandarannya Mauquf
A
W Magqthu’
> Hadis Qudsi
— Sumber _L
Hadis Nabawy
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A. Dari Segi Kuantitas Periwayat

Dalam menyampaikan sebuah hadis terkadang Nabi
berhadapan dengan orang yang jumlahnya amat banyak,
terkadang dengan beberapa orang, terkadang pula hanya
dengan satu atau dua orang. Demikian juga halnya dengan
para sahabat Nabi, untuk penyampaian hadis tertentu, ada
yang didengar oleh banyak murid, tetapi hadis yang lainnya
lagi didengar beberapa orang, bahkan ada hanya didengar
oleh satu orang saja. Begitu seterusnya sampai dengan
generasi yang mengabadikan hadis dalam kitab-kitab.
Sudah tentu, informasi yang dibawa oleh banyak orang
lebih meyakinkan dibanding informasi yang dibawa oleh
hanya satu atau dua orang. Karena itu, ada pembagian
hadis dari segi kuantitas (jumlah) periwayat, yaitu:

Hadis Mutawatir

Menurut bahasa, mutawatir artinya yang beriringan,
yang berturut-turut. Menurut istilah, hadis mutawatir ialah
hadis yang didasarkan kepada panca indera, vyang
diberitakan oleh sejumlah orang yang menurut adat
kebiasaan tidak mungkin mereka bersepakat (lebih dahulu)
untuk berdusta dalam pemberitaannya. Keadaan
periwayatan itu terus menerus demikian, sejak thabagat
yang pertama sampai thabagat yang terakhir.

Jadi untuk dapat dikatakan suatu hadis itu mutawatir,
harus memenubhi tiga syarat:
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1. Diperoleh dari Nabi atas dasar panca indera yang yakin.
Maksudnya bahwa periwayat dalam memperoleh hadis
Nabi harus benar-benar dari hasil pendengaran atau
penglihatan sendiri. Bukan atas dasar pemikiran, perkiraan
atau hasil istimbat dari suatu dalil dengan dalil lain.

2. Jumlah periwayatnya banyak, sehingga mencapai jumlah
yang menurut adat mustahil mereka bersepakat terlebih
dahulu untuk berdusta.

3. Jumlah periwayatnya banyak dan seimbang pada semua
generasi, baik pada generasi sahabat, generasi tabi’in,
sampai generasi pembukuan hadis.

Hadis mutawatir berstatus gqath’iy al-wurud, artinya
dipastikan berasal dari Nabi saw., hadis semacam ini berada
pada tingkatan paling tinggi dalam hal meyakinkan penerima
informasi. Segolongan ulama berkata bahwa ilmu (keyakinan)
yang diperoleh dari khabar mutawatir sama dengan keyakinan
yang didapat dari melihat dengan mata kepala sendiri. Daya
ikat hadis ini disebut dalam kitab-kitab bahwa orang Islam
yajibu al-amal bih (wajib mengamalkannya), artinya bila di sana
Nabi menyebutkan perintah, harus dilaksanakan, sebaliknya
bila di sana Nabi melarang, harus ditinggalkan.

Hadis mutawatir berkedudukan sejajar dengan Al-Quran.
Karena itu, petunjuk dari hadis mutawatir dapat digunakan
sebagai dalil yang berkenaan dengan aqidah, di samping untuk
dalil tentang masalah hukum dan sebagainya.

Macam-macam Hadis Mutawatir:
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a. Mutawatir Lafdziy, yaitu hadis mutawatir yang lafadz dan
maknanya sama, serta kandungan hukum yang sama pula.
Contoh:

e LS ia  dlig e \ui.pA»\J“/
LiS o dlain \;wbjf \sazs
Artinya :
“Rasulullah saw., bersabda : barangsiapa yang
berdusta terhadap saya secara sengaja, maka

hendaklah ia mempersiapkan tempatnya di dalam api
neraka.”

Menurut al-Bazzar, hadis ini diriwayatkan oleh 40
orang sahabat. Al-Nawawiy mengatakan diriwayatkan oleh
200 orang sahabat.

b. Mutawatir Ma’nawiy, yaitu hadis mutawatir yang berasal
dari berbagai hadis yang diriwayatkan dengan lafadz yang
berbeda-beda, tetapi apabila dikumpulkan mempunyai
makna atau pengertian umum yang sama. Misalnya hadis
tentang mengangkat tangan waktu berdo’a di luar shalat,
Hadis tentang syafa’at Rasulullah, tentang bermimpi
melihat Rasulullah dan lain-lainnya.

c. Mutawatir Amaliy, yaitu amalan agama (ibadah) yang
dikerjakan oleh Rasulullah saw kemudian diikuti oleh para
sahabat, tabi’in dan seterusnya diikuti oleh generasi demi
generasi sampai saat sekarang. Misalnya, hadis-hadis
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2.

tentang waktu shalat, jumlah rakaat shalat wajib, adanya
shalat led, shalat jenazah dan lain-lainnya.

Hadis Ahaad

Kata »>l>! berarti satuan, yakni angka bilangan dari

satu sampai sembilan. Menurut istilah, hadis ahaad adalah
hadis yang diriwayatkan oleh orang seorang, atau dua
orang, atau lebih, akan tetapi belum cukup syarat padanya
untuk dimasukkan sebagai mutawatir. Dengan kata lain,
hadis ahad adalah hadis yang jumlah periwayatnya tidak
sampai kepada tingkat jumlah mutawatir.

Macam-macam Hadis Ahad:
Hadis Masyhur

Masyhur menurut bahasa berarti sesuatu vyang
tersebar atau populer. Menurut istilah, hadis masyhur
adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang periwayat
atau lebih tetapi tidak mencapai derajat mutawatir.

Sebagian ulama menyamakan hadis masyhur dengan
hadis mustafid dan sebagian membedakannya. Kata
mustafidl juga berarti tersebar atau tersiar. Ulama yang
membedakan antara hadis masyhur dengan hadis mustafid
beralasan bahwa pada hadis mustafid, jumlah periwayat
tiap thabagatnya sama, dari permulaan sampai akhir,
sedangkan hadis masyhur menurut mereka, lebih umum
dari itu. Artinya, walaupun sebagian dari thabagat itu
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jumlah periwayatnya kurang dari tiga orang, masih dapat
disebut masyhur.

Contoh Hadis Masyhur adalah sebagai berikut :

* o335 4 (e (ALl s (o ALl ) U5 6
Rasulullah s.a.w bersabda: muslim yang sesungguhnya adalah

seseorang yang mampu membuat orang-orang Islam
merasa selamat dari lidah dan tangannya’.

A
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Berdasarkan skema di atas, diketahui bahwa hadis di
atas diriwayatkan oleh tiga orang sahabat Nabi, yaitu Jabir,
Abu Musa dan Abdullah bin Amr bin Ash. Pada thabaqat
(tingkat periwayatan) berikutnya, sanad berkembang
menjadi empat karena yang menerima hadis ini dari
Abdullah bin Amr bin Ash ada dua orang yaitu Abu al-Khair
dan al-Sya’biy. Selanjutnya dari al-Sya’biy diterima lagi oleh
dua orang periwayat, yaitu Ismail dan Abu al-Safar,
meskipun dari kedua murid al-Sya’biy ini kemudian
menyampaikan hadisnya pada satu orang yang sama vyaitu
Syu’bah. Hadis yang memiliki sanad semacam ini disebut
dengan hadis masyhur.

Selain pengertian di atas, istilah hadis masyhur dapat
pula berati hadis yang memiliki ketenaran di kalangan ulama
tertentu atau di kalangan masyarakat. Ada hadis yang
masyhur di kalangan ulama figih, ada yang masyhur di
kalangan ulama hadis, ada juga yang masyhur di kalangan
masyarakat. Berikut beberapa contoh hadis masyhur
menurut kalangan tertentu :

1). Hadis yang Masyhur di kalangan masyarakat :
W)w&\y&w}@du:w};égw}
(45U 5yl oly) 3O i Ale SN 2]
Artinya: ’
“Dari Ibnu Umar, ia berkata bahwa Rasulullah saw.,

bersabda perkara halal yang sangat dibenci oleh
Allah adalah thalaq.”(HR. lbnu Majah)
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2). Hadis yang Masyhur di kalangan Ulama ushul :

1- oo/ ’S/a“’ /://a & o e
e 13A Sy oedls el 228 22 )

Artinya:
“Terangkat dari umatku kekeliruan, lupa dan

perbuatan yang dipaksakan kepadanya”

3). Hadis yang Masyhur di kalangan Fikih saja :

detll 2 Y sl d SN
Artinya :
“Tidak sah shalat bagi tetangga masjid selain
bersembahyang di dalam masjid”

a. Hadis Aziz
Menurut bahasa, kata 3 dapat berarti yang mulia,

yang jarang, yang kuat. Adapun pengertian istilahnya
adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang dari dua
orang. Maksudnya, sanad hadis tersebut pada thabagat
pertama sampai thabagat terakhir, masing-masing terdiri
dari dua orang.

Menurut Ibnu Hibban, hadis dengan definisi tersebut
diatas, sangat sulit ditemukan. Hal ini dibenarkan oleh Ibnu
Hajar yang kemudian memberikan pengertian hadis aziz
sebagai hadis yang diriwayatkan tidak kurang dari dua
orang dari dua orang. Dengan definisi ini berarti bahwa di
antara thabagatnya dapat lebih dari dua orang,
umpamanya tiga orang.
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Dengan demikian, hadis aziz dapat berpadu dengan
hadis masyhur. Apabila ada suatu hadis yang periwayatnya
pada salah satu thabaqat terdiri dari dua orang, sedang
pada thabaqat yang lain, terdiri dari periwayat yang banyak

jumlahnya.

Contoh Hadis Aziz.

B2 T B ey e W Lo 1 U35 05
Cinadl G5 02155 )35 4ndl G o) S50 (3
Rasulullah saw., bersabda : Tidak beriman salah seorang di antara
kamu sampai ia lebih mencintai saya dari pada dirinya,
bapaknya, anaknya dan manusia semuanya.
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Hadis Gharib

Menurut bahasa gharib berarti yang jauh dari tanah
air atau yang sukar dipahami. Menurut pengertian istilah,
Ibnu Hajar menyatakan bahwa hadis gharib ialah hadis yang
diriwayatkan oleh orang seorang, di mana saja satu orang
periwayat tersebut berada, di thabagat pertama ataukah
pada thabagat lainnya. Hadis gharib biasa pula disebut hadis
fard.

Keghariban suatu hadis dapat terjadi pada matan,
atau pada sanad, atau pada matan dan sanad. Apabila
keghariban itu terdapat pada matan, maka bisa terjadi pada
seluruh matannya, atau sebagian matannya disebabkan
karena lafadz itu tidak populer digunakan dalam masyarakat
atau tidak termuat dalam matan hadis lain yang semakna
dari jalur sanad-sanad lainnya.

Hadis yang gharib pada sanadnya, ulama hadis
membaginya kepada dua macam, yaitu:

1. Hadis gharib mutlag, yakni apabila keghariban perawi
yang seorang itu terjadi pada asal sanad (tabi’i) atau pada
tabi’it tabi’in walaupun setelah itu banyak yang
meriwayatkannya.

Contoh hadis gharib mutlak adalah :
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iy JB5) sy iy el O gl aile ) a0 o
) e A LAl 5 s "G50 00y

Nabi saw., beliau bersabda : Iman itu ada tujub pulnb atan enam pulub
lebib unsur, dan malu adalah salah satu bagian darinya.’

O Al e O e TEYS

2. Hadis gharib nisbi, yakni hadis yang perawinya memiliki
sifat-sifat atau keadaan tertentu. Jadi keghariban disini
bukanlah karena kesendirian dalam jumlah, tetapi dalam
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sifat atau keadaan. Misalnya, dari segi keadilan dan
kedhabitan, atau dari segi tempat tinggal.
Contoh hadis gharib nisbi adalah :

Sl £y 155 01 g o 81 (oo 0 005
e g

Rasulullah memerintahkan kami untuk membaca al-Fatihah dan

STPAppYY
T
J}\J ‘9.1\

B. Dari Segi Kualitas Pribadi Periwayat
Hadis mutawatir sebagaimana diterangkan dalam bab
yang lalu memberikan faidah yaqin bi al-qathiy bahwa Nabi
Muhammad saw. benar-benar bersabda, berbuat atau

menyatakan igrar dihadapan para sahabat, berdasarkan
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sumber-sumber yang banyak sekali, yang mustahil mereka
sama-sama mengadakan persepakatan untuk berdusta. Oleh
karena kebenaran sumbernya sudah meyakinkan (pasti
berasal dari Rasulullah saw.) maka tidak perlu lagi periwayat-
periwayatnya diperiksa dan diteliti pribadinya. Berlainan
dengan hadis ahad yang masih berstatus dzanniy (prasangka
yang kuat akan kebenarannya) mengharuskan kita untuk
mengadakan penyelidikan dan pemeriksaan yang seksama
tentang identitas pribadi (kelakuan dan keadaan pribadi)
para periwayatnya, di samping keharusan menyelidiki segi-
segi lainnya, agar Hadis ahad tersebut dapat ditetapkan
apakah diterima atau ditolak sebagai hujjah. Dari segiini,
hadis ahad terbagi menjadi tiga bagian, yaitu hadis shahih,
hadis hasan dan hadis dhaif.

. Hadis Shahih
1).

Pengertian

Menurut bahasa shahih berarti sehat, selamat dari aib,
benar atau betul. Jadi, hadis shahih menurut bahasa adalah
hadis yang selamat dari aib. Sedangkan menurut istilah,
sebagaimana dikemukakan oleh Imam al-Nawawiy, hadis
shahih adalah hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh orang-orang yang adil dan dhabit, tidak
mengandung syaz dan tidak mengandung illat.
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka suatu hadis

dapat dinilai shahih apabila terpenuhi syarat-syaratnya,

yaitu:

a. Sanad hadis itu harus bersambung, yakni sanad hadis itu

sejak dari mukharrij sampai kepada Nabi tidak ada yang

terputus. Dengan kata lain, mata rantai periwayatan, mulai

dari thabagah pertama sampai thabaqgah terakhir tidak ada

yang terputus.

Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu

sanad, biasanya ulama hadis menempuh tata kerja

penelitian sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang
diteliti.

Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat
melalui kitab-kitab rijal al-Hadis (buku biografi
periwayat Hadis) untuk mengetahui apakah mereka
mempunyai sifat-sifat terpuji (adil), sifat-sifat tercela
(tajrih), atau pernah atau tidak dia melakukan tadlis
dan untuk mengetahui ada atau tidaknya pertemuan
atau masa hidup yang sama antara dua orang
periwayat yang terdekat.

Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para
periwayat dengan para periwayat yang terdekat dalam

sanad.
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Dengan demikian, persambungan sanad dapat
ditetapkan dengan memperhatikan beberapa segi, yaitu
masa hidup dua periwayat yang berdekatan, pribadi setiap
periwayat dan shighat isnad yang dipergunakan oleh
seorang periwayat.

Dari segi pertama (masa hidup), ulama tidak sepakat
dalam menetapkan kriteria terjadinya persambungan
sanad suatu hadis. Imam Bukhari mensyaratkan seorang
periwayat harus bertemu langsung (terjadi serah terima)
dengan periwayat terdekat. Sedangkan Imam Muslim
mensyaratkan persambungan sanad cukup dengan
indikator masa hidup dua periwayat terdekat tersebut
bersamaan (semasa) meskipun belum ada kepastian ada
pertemuan langsung atau serah terima hadis di antara
keduanya. Caranya adalah dengan memperhatikan waktu
kematian pemberi hadis (guru) dengan waktu kematian
penerima hadis (murid). Apabila waktu kematian keduanya
sama atau berdekatan, maka ada kemungkinan terjadi
serah terima hadis.

Dengan demikian persyaratan persambungan sanad
Imam Bukhari lebih ketat dari pada Imam Muslim. Bagi
Imam Bukhari persambungan sanad tidak cukup ditetapkan
hanya dengan melihat masa hidup dua orang periwayat
yang bersamaan. Melainkan harus ada pertemuan langsung
di antara mereka. Sementara bagi Imam Muslim adanya
masa hidup yang sama antara dua orang periwayat cukup
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menjadi indikasi persambungan sanad, karena kemungkinan
pertemuan itu pernah terjadi.

Demikian juga dari segi kedua (shigat isnad) ulama
juga tidak sepakat dalam menetapkan persambungan
sanad.

b. Periwayat bersifat adil
Kata adil berasal dari kata adala — al-adl yang berarti

pertengahan, lurus, condong kepada kebenaran. Orang

yang bersifat adil disebut al-adil, jamaknya al-udul.

Pengertian adil dalam hubungannya dengan periwayat

hadis sangat mendalam, yakni terpenuhinya beberapa sifat-

sifat sebagai berikut:

1) Istigamah dalam agama

2) Berakhlag yang baik

3) Tidak fasik

4) Tidak berbuat dosa-dosa besar

5) Menjauhi (tidak selalu berbuat) dosa-dosa kecil

6) Memelihara murudh, yakni kehormatan diri (perbuatan
halall yang apabila dilakukan akan mengurangi
kehormatan diri pelakunya). Misalnya makan di jalanan,
kencing di jalanan, memarahi istri atau anggota keluarga
di hadapan orang banyak dan sebagainya.

Pada dasarnya sifat-sifat tersebut di atas (poin a-e)
adalah indikasi ketaqwaan seseorang yang diukur dari
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ajaran lIslam. Karena itu, sebagian ulama menyatakan
bahwa sifat adil pada dasarnya adalah sifat pribadi
seseorang berupa ketagwaan kepada Allah dan
pemeliharaan murudh.

Dengan memahami kriteria periwayat yang dapat
disebut adil, dapat disimpulkan bahwa keadilan seorang
periwayat berkaitan dengan kualitas pribadinya.

c. Periwayat bersifat dhabit

Dhabit secara bahasa berarti yang kokoh, yang kuat,
yang tepat, yang hapal dengan sempurna. Menurut istilah
sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-Asqalaniy dan
al-Sakhawaiy, orang dhabit ialah orang vyang kuat
hapalannya tentang apa yang telah didengarnya dan
mampu menyampaikan hapalannya itu kapan saja dia
menghendakinya. Sebagian ulama mensyaratkan juga
adanya kecerdasan dalam memahami apa yang telah dihafal
sebagai syarat kedhabitan. Karena itu, dikenal istilah tamm
al-dhabth (dhabit plus) bagi periwayat yang hafal dengan
baik, mampu menyampaikannya dengan baik, serta paham
dengan baik Hadis yang dihafalnya.

Selanjutnya dikenal pula dhabit shadr dan dhabit
kitaban. Seorang periwayat disebut dhabit shadr jika dia
menghafal dan memahami hadisnya dan disebut dhabit
kitaban jika seorang periwayat memahami dengan baik
tulisan hadis yang tertulis dalam kitab hadis yang ada
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padanya; jika ada kesalahan tulisan ia mengetahui letak
kesalahannya.

Dengan memahami kriteria periwayat yang disebut
dhabit, dapat disimpulkan bahwa kedhabitan seorang
periwayat berkaitan dengan kualitas intelektual. Seorang
periwayat yang adil sekaligus dhabit disebut tsigah atau
tsabat.

d. Terhindar dari syudzudz

Menurut bahasa syadz dapat berarti yang jarang,
yang menyendiri, yang menyalahi aturan, yang menyalahi
orang banyak. Sedangkan menurut istilah, sebagaimana
dikemukakan oleh al-Syafiiy, bahwa hadis yang
mengandung syudzuz adalah hadis yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang sigat yang bertentangan dengan
hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga
bersifat tsigah.

Syudzuz bisa terjadi pada sanad hadis atau pada
matan atau pada sanad dan matan.

e. Terhindar dari illat
lllat menurut bahasa berarti cacat, kesalahan baca,
penyakit atau keburukan. Sedangkan menurut istilah ilmu
hadis, sebagaimana yang dikemukakan oleh lbnu al-Shalah
dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang merusak
kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang
pada lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi tidak
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shahih. /llat hadis sebagaimana syudzuz hadis bisa terjadi
pada sanad atau matn atau sanad dan matn hadis. Akan
tetapi yang terbanyak, illat hadis terjadi pada sanad hadis.

2. Pembagian Hadis Shahih
Hadis shahih terdiri atas dua macam, yaitu:
a). Hadis shahih lizatih
Hadis shahih lizatih adalah hadis yang bernilai shahih
karena keadaan dirinya sendiri telah memenuhi lima
syarat hadis shahih sebagaimana dikemukakan di atas.
Contoh:

a0 ogs wled e Optledll il 2a pled
e F G ops s
Artinya:
“Rasulullah bersabda: yang dimaksud dengan orang
Islam (muslim) ialah orang yang tidak mengganggu
orang-orang Islam lainnya baik dengan lidahnya
maupun dengan tangannya; dan yang dimaksud
dengan orang yang berhijrah (muhajir) adalah orang
yang pindah dari apa yang dilarang oleh Allah.”

Hadis ini dilihat dari segi jumlah perawinya
termasuk hadis masyhur. Hadis ini antara lain
diriwayatkan oleh Bukhari dengan sanad sebagai berikut:
1. Adam bin lyas

2. Syu'bah



108

b).

Terminologi Hadis dan Sinomimnya

3. Ismail dan lbnu Safar
4. Al-Sya'bi
5. Abdullah bin Amr bin Ash

Rawi dan sanad Bukhari ini, semuanya memenuhi
lima syarat hadis shahih sebagaimana telah dikemukakan
di atas. Karena itu, hadis tersebut termasuk hadis shahih li
dzatih. Kemasyhuran hadis ini tidak menjadi ukuran akan
keshahihannya.

Hadis Shahih li Ghairih

Hadis shahih li ghairih adalah hadis yang pada
dirinya sendiri belum mencapai kualitas shahih, misalnya
hanya berkualitas hasan li zatih, lalu ada petunjuk/dalil
lain yang menguatkannya, maka hadis tersebut
meningkat menjadi hadis shahih li Ghairih.

Misalnya, dua hadis yang semakna dan sama-sama
berkualitas hasan li zatih, atau sebuah hadis hasan li zatih
kemudian ada ayat yang sesuai benar dengan hadis
tersebut, maka kualitas hadis itu meningkat menjadi
shahih li ghairih. Demikian juga bila ada hadis hasan li
zatih yang sesuai dengan hadis yang berkualitas shahih i
zatih, maka hadis yang berkualitas hasan tersebut
meningkat menjadi hadis shahih li ghairih.

Contoh:
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Artinya:
“Sekiranya tidak akan memberatkan kepada umatku,

niscaya aku perintahkan mereka untuk bersikat gigi
setiap menjelang shalat.”

Salah seorang rawi dari sanad hadis ini ada yang
bernama Muhammad bin Amr bin Algamah. Dia termasuk
orang kepercayaan, tetapi hafalannya oleh ulama
diperselisihkan kesempurnaannya, tetapi rawi-rawi lain
pada sanad itu, semuanya tsigah. Karena itu, kualitas
hadis tersebut hasan li zatih. Kemudian ada sanad lain
yang memuat hadis tersebut. Dengan demikian hadis
tersebut meningkat derajatnya menjadi hadis shahih li
ghairih.

2. Hadis Hasan
a. Pengertian Hadis Hasan
Secara bahasa, hasan berarti al-jamal, yaitu indah.

Hasan juga dapat berarti sesuatu yang disenangi dan
dicondongi oleh nafsu. Sedangkan menurut istilah
sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Hajar, hadis hasan
adalah hadis ahad yang diriwayatkan oleh yang adil,
sempurna ke-dhabit-annya, bersambung sanadnya, tidak
cacat, dan tidak syadz (janggal) maka dia adalah hadis
shahih li-dzatihi, lalu jika ringan ke-dhabit-annya maka dia
adalah hadis hasan /i dszatihi.
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Kriteria hadis hasan sama dengan kriteria hadis
shahih. Perbedaannya hanya terletak pada sisi ke-dhabit-
annya. yaitu hadis shahih lebih sempurna ke-dhabit-annya
dibandingkan dengan hadis hasan. Tetapi jika dibandingkan
dengan ke-dhabit-an perawi hadis dha’if tentu belum
seimbang, ke-dhabit-an perawi hadis hasan lebih unggul.

b. Macam-Macam Hadis Hasan
Sebagaimana hadis shahih yang terbagi menjadi dua
macam, hadis hasan pun terbagi menjadi dua macam, yaitu
hasan li-dzatih dan hasan li-ghairih;
1) Hasan Li-Dzatih
Hadis hasan li-dzatih adalah hadis yang telah
memenuhi persyaratan hadis hasan sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya. Jadi, kehasanannya bukan
karena ada petunjuk atau penguat lain, tetapi karena
dirinya sendiri.
Contoh hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi
dan Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. Bersabda:

S X digdy Y Gith e BT A
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Artinya:
“Sekiranya tidak akan memberatkan kepada
umatku niscaya aku perintahkan mereka untuk
bersiwak setiap menjelang shalat.”
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2) Hasan Li-Ghairih

Hadis hasan yang tidak memenubhi persyaratan secara
sempurna. Dengan kata lain, hadis tersebut pada dasarnya
adalah hadis dha’if, akan tetapi karena adanya sanad atau
matan lain yang menguatkannya (syahid atau muttabi’),
maka kedudukan hadis dha’if tersebut naik derajatnya
menjadi hadis hasan li-ghairih.

Contoh hadis hasan li ghairih adalah hadis dari
Abdullah ibn Amr ibn Rabi'ah meriwayatkan dari ayahnya,
bahwasanya seorang wanita dari kaum Fazarah menikah
dengan mahar sepasang sepatu, lalu Rasulullah saw.
Bersabda:

ojb-iﬁ VJU oJe by A.SLAJ Al % W)T
Artinya:

“Apakah engkau suka menyerahkan diri engkau dan

harta engkau dengan hanya sepasang sepatu?

Perempuan tersebut menjawab: ya maka Nabi saw.
pun membolehkannya.”

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari Syu'bah
dari Ashim ibn Ubaidillah dari Abdullah ibn 'Amr.

Menurut al-Suyuthi, 'Ashim ini dhaif karena
memiliki hafalan yang lemah. Namun demikian hadis ini
berstatus hasan |i ghairih karena memiliki jalur
periwayatan yang lain.?

BT.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis
(Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 1987) h. 169-170.
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3. Hadis Dhaif
a. Pengertian

Pengertian hadis dhaif secara bahasa, hadis dhaif
berarti hadis yang lemah. Para ulama memiliki dugaan kecil
bahwa Hadis tersebut berasal dari Rasulullah saw. Dugaan
kuat mereka hadis tersebut tidak berasal dari Rasulullah
SAW. Adapun para ulama memberikan batasan bagi hadis
dhaif sebagai berikut hadis dhaif ialah hadis yang tidak
memuat/menghimpun sifat-sifat hadis shahih, dan tidak
pula menghimpun sifat-sifat hadis hasan.

Sesungguhnya suatu hadis dianggap dhaif selama
belum dapat dibuktikan keshahihan dan kehasanannya.
Sebab yang diharuskan untuk memenuhi syarat-syarat
tertentu adalah hadis shahih dan hadis hasan, bukan hadis
dhaif. Namun demikian, ulama hadis dalam membicarakan
kualitas suatu hadis, telah berusaha pula untuk
membuktikan atau menjelaskan kedhaifan suatu hadis bila
hadis yang bersangkutan dinyatakan dhaif sehingga jelas
berat ringannya kekurangan atau cacat yang dimiliki hadis
tersebut. Atas dasar itu, suatu hadis yang berkualitas dhaif
dapat meningkat kepada kualitas hasan li ghairih.

b. Macam-macam Hadis dhaif
Hadis dhaif dapat dibagi menjadi dua kelompok
besar, yaitu : hadis dhaif karena gugurnya rawi dalam
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1)

sanadnya, dan hadis dhaif karena adanya cacat pada rawi
atau matan.

Hadis dhaif karena gugurnya rawi
Yang dimaksud dengan gugurnya rawi adalah tidak
adanya satu atau beberapa rawi, yang seharusnya ada
dalam suatu sanad, baik pada permulaan sanad, maupun
pada pertengahan atau akhirnya. Ada beberapa nama bagi
hadis dhaif yang disebabkan karena gugurnya rawi, antara
lain yaitu:
a) Hadis Mursal
Hadis mursal menurut bahasa, berarti hadis yang
terlepas. Para ulama memberikan batasan bahwa hadis
mursal adalah hadis yang gugur rawinya di akhir sanad.
Yang dimaksud dengan rawi di akhir sanad ialah rawi
pada tingkatan sahabat yang merupakan orang
pertama yang meriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW.
(penentuan awal dan akhir sanad adalah dengan
melihat dari rawi yang terdekat dengan imam yang
membukukan hadis, seperti Bukhari, sampai kepada
rawi yang terdekat dengan Rasulullah). Jadi, hadis
mursal adalah hadis yang dalam sanadnya tidak
menyebutkan sahabat Nabi, sebagai rawi yang
seharusnya menerima lansung dari Rasulullah. Contoh:
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Artinya :
“Rasulullah bersabda, “Antara kita dan kaum
munafik (ada batas), yaitu menghadiri jama’ah isya
dan subuh; mereka tidak sanggup menghadirinya.”

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Malik, dari
Abdurrahman, dari Harmalah, dan selanjutnya dari Sa’id
bin Musayyab. Siapa sahabat Nabi yang meriwayatkan
hadis itu kepada Sa’id bin Musayyab, tidaklah disebutkan
dalam sanad hadis di atas.

Kebanyakan Ulama memandang hadis mursal ini
sebagai hadis dhaif, karena itu tidak bisa diterima sebagai
hujjah atau landasan dalam beramal. Namun, sebagian
kecil ulama termasuk Abu Hanifah, Malik bin Anas, dan
Ahmad bin Hanbal, dapat menerima hadis mursal menjadi
hujjah asalkan para rawi bersifat adil.

b. Hadis Munqathi’

Hadis mungathi’ menurut etimologi ialah hadis yang
terputus. Para ulama memberi batasan bahwa hadis
mungqgathi’ adalah hadis yang gugur satu atau dua orang rawi
tanpa beriringan menjelang akhir sanadnya. Bila rawi di
akhir sanad adalah sahabat Nabi, maka rawi menjelang akhir
sanad adalah tabi’in. Jadi, pada hadis mungathi’ bukanlah
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rawi di tingkat sahabat yang gugur, tetapi minimal gugur
seorang tabi’in. Bila dua rawi yang gugur, maka kedua rawi
tersebut tidak beriringan, dan salah satu dari dua rawi yang
gugur itu adalah tabi’in.

Contoh Hadis mungathi’ :

Jsw) P (3’\*«3\5 A ot JB o J=513)
ey Olpl  dly 3953 4480 el

Artinya :
“Rasulullah  SAW. bila masuk ke dalam masjid,
membaca “dengan nama Allah, dan sejahtera atas
Rasulullah;  Ya Allah, ampunilah dosaku dan
bukakanlah bagiku segala pintu rahmat-Mu.”

Hadis di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Abu
Bakar bin Ali Syaibah, dari Ismail bin Ibrahim, dari Laits, dari
Abdullah bin Hasan, dari Fatimah binti Al-Husain, dan
selanjutnya dari Fathimah Az-Zahra. Menurut |lbnu Majah,
hadis di atas adalah hadis mungathi’, karena Fathimah Az-
Zahra (putri Rasul) tidak berjumpa dengan Fathimah binti Al-
Husain. Jadi ada rawi yang gugur (tidak disebutkan) pada
tingkatan tabi’in.

c¢. Hadis Mu’dhal
Menurut bahasa, Hadis mu’dhal adalah hadis yang
sulit dipahami. Batasan yang diberikan para ulama bahwa
hadis mu’dhal adalah hadis yang gugur dua orang rawinya,
atau lebih, secara beriringan dalam sanadnya.
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Contohnya adalah hadis Imam Malik mengenai hak
hamba, dalam kitabnya “Al-Muwatha” yang berbunyi : Imam
Malik berkata : Telah sampai kepadaku, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah saw. bersabda :

Syrall Binsg il gl
Artinya :

“Budak itu harus diberi makanan dan pakaian dengan
baik.”

Di dalam kitab Imam Malik tersebut, tidak
memaparkan dua orang rawi yang beriringan antara dia
dengan Abu Hurairah. Kedua rawi yang gugur itu dapat
diketahui melalui riwayat Imam Malik di luar kitab Al-
Muwatha. Imam Malik meriwayatkan hadis yang sama :
Dari Muhammad bin Ajlan, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dari Rasulullah. Dua rawi yang gugur adalah
Muhammad bin Ajlan dan ayahnya.

d. Hadis mu’allag
Menurut bahasa, hadis mu’allag berarti hadis yang
tergantung. Batasan para ulama tentang hadis ini ialah
hadis yang gugur satu rawi atau lebih di awal sanad atau
bisa juga bila semua rawinya digugurkan (tidak disebutkan).
Contoh :
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Bukhari berkata: Kata Malik, dari Zuhri, dan Abu
Salamah dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda :

Artinya :
“Janganlah kamu melebihkan sebagian Nabi dengan
sebagian yang lain.”

Berdasarkan riwayat Bukhari, ia sebenarnya tidak
pernah bertemu dengan Malik. Dengan demikian, Bukhari
telah menggugurkan satu rawi di awal sanad tersebut. Pada
umumnya, yang termasuk dalam kategori hadis mu’allag
tingkatannya adalah dhaif, kecuali 1341 buah hadis muallag
yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari. 1341 hadis
tersebut tetap dipandang shahih, karena Bukhari bukanlah
seorang mudallis (yang menyembunyikan cacat hadis). Dan
sebagian besar dari hadis mu’allag-nya itu disebutkan
seluruh rawinya secara lengkap pada tempat lain dalam
kitab itu juga.

b. Hadis dhaif karena cacat pada matan atau rawi
Banyak macam cacat yang dapat menimpa rawi
ataupun matan. Seperti pendusta, fasiq, tidak dikenal, dan
berbuat bid’ah yang masing-masing dapat menghilangkan
sifat adil pada rawi. Sering keliru, banyak waham, hafalan
yang buruk, atau lalai dalam mengusahakan hafalannya, dan
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menyalahi  rawi-rawi yang dipercaya. Ini  dapat
menghilangkan sifat dhabith pada perawi. Adapun cacat
pada matan, misalkan terdapat sisipan di tengah-tengah
lafadz hadis atau diputarbalikkan sehingga memberi
pengertian yang berbeda dari maksud lafadz vyang
sebenarnya.

Contoh-contoh hadis dhaif karena cacat pada matan
atau rawi :
a. Hadis Maudhu’

Menurut bahasa, hadis ini memiliki pengertian
hadis palsu atau dibuat-buat. Para ulama memberikan
batasan bahwa hadis maudhu’ ialah hadis yang bukan
berasal dari Rasulullah SAW. Akan tetapi disandarkan
kepada dirinya. Golongan-golongan pembuat hadis
palsu yakni musuh-musuh Islam dan tersebar pada
abad-abad permulaan sejarah umat Islam, yakni kaum
Yahudi dan Nashrani, orang-orang munafik, zindiq, atau
sangat fanatik terhadap golongan politiknya,
mazhabnya, atau kebangsaannya.

Hadis maudhu’ merupakan seburuk-buruk hadis
dhaif. Peringatan Rasulullah SAW terhadap orang yang
berdusta dengan hadis dhaif serta menjadikan Rasul
SAW sebagai sandarannya

J\.is»u,”“/ ,Mu |Asxih &uuﬁw

P

Artinya:
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“Barangsiapa yang sengaja berdusta terhadap
diriku, maka hendaklah ia menduduki tempat
duduknya dalam neraka.”

Berikut dipaparkan beberapa contoh hadis maudhu’:

a)

b)

Hadis yang dikarang oleh Abdur Rahman bin Zaid bin
Aslam; ia katakan bahwa hadis itu diterima dari ayahnya,
dari kakeknya, dan selanjutnya dari Rasulullah SAW.
berbunyi : “Sesungguhnya bahtera Nuh bertawaf
mengelilingi ka’bah, tujuh kali dan shalat di magam
Ibrahim dua rakaat”. Makna hadis tersebut tidak masuk
akal.

Adapun hadis lainnya : “anak zina itu tidak masuk surga
tujuh turunan”. Hadis tersebut bertentangan dengan Al-
Qur’an. "Pemikul dosa itu tidaklah memikul dosa yang
lain”. (Al-An’am : 164)

“Siapa yang memperoleh anak dan dinamakannya
Muhammad, maka ia dan anaknya itu masuk surga”.
“Orang yang dapat dipercaya itu hanya tiga, yaitu: aku
(Muhammad), Jibril, dan Muawiyah”.

Demikianlah sedikit uraian mengenai hadis maudhu’.

Masih banyak hadis-hadis lainnya yang sengaja dibuat oleh

pihak kufar. Sedikit sejarah, berdasarkan pengakuan dari

mereka yang memalsukan, seperti Maisarah bin Abdi

Rabbin Al-Farisi, misalnya, ia mengaku telah membuat

beberapa hadis tentang keutamaan Al-Qur’an dan 70 buah
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hadis tentang keutamaan Ali bin Abi Thalib. Abdul Karim,
seorang zindiq, sebelum dihukum pancung ia telah
memalsukan hadis dan mengatakan : “aku telah membuat
3000 hadis; aku halalkan barang yang haram dan aku
haramkan barang yang halal”.

b. Hadis matruk atau Hadis mathruh
Hadis ini, menurut bahasa berarti hadis yang
ditinggalkan/dibuang. Para ulama memberikan batasan
bahwa hadis matruk adalah hadis yang diriwayatkan oleh
orang-orang vyang pernah dituduh berdusta (baik
berkenaan dengan hadis ataupun mengenai urusan lain),
atau pernah melakukan maksiat, lalai, atau banyak
wahamnya.
Contoh hadis matruk :
sl g B dad cLodl Y
Artinya:
“Rasulullah Saw bersabda, sekiranya tidak ada wanita,
tentu Allah dita’ati dengan sungguh-sungguh”.

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ya'qub bin Sufyan
bin ‘Ashim dengan sanad yang terdiri dari serentetan rawi-
rawi, seperti : Muhammad bin ‘Imran, ‘Isa bin Ziyad, ‘Abdur
Rahim bin Zaid dan ayahnya, Said bin mutstayyab, dan Umar
bin Khaththab. Diantara nama-nama dalam sanad tersebut,
ternyata Abdur Rahim dan ayahnya pernah tertuduh
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berdusta. Oleh karena itu, hadis tersebut
ditinggalkan/dibuang.

c. Hadis Munkar

Hadis munkar, secara bahasa berarti hadis yang
diingkari atau tidak dikenal. Batasan yang diberikan para
‘ulama bahwa hadis munkar ialah hadis yang diriwayatkan
oleh rawi yang lemah dan menyalahi perawi yang kuat,

contoh:
g cadl F55 B8 Ty B s6T o
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Artinya:
“Barangsiapa yang mendirikan shalat, membayarkan

zakat, mengerjakan haji, dan menghormati tamu,
niscaya masuk surga.” (H.R Riwayat Abu Hatim)

Hadis di atas memiliki rawi-rawi yang lemah dan
matannya pun berlainan dengan matan-matan hadis yang
lebih kuat.

e. Hadis Mu’alla
Menurut bahasa, hadis mu’allal berarti hadis yang
terkena illat. Para ulama memberi batasan bahwa hadis ini
adalah hadis yang mengandung sebab-sebab tersembunyi,
dan illat yang menjatuhkan itu bisa terdapat pada sanad,
matan, ataupun keduanya. Contoh :
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Artinya:
“Rasulullah bersabda, “penjual dan pembeli boleh
berkhiyar, selama mereka belum berpisah.”

Hadis di atas diriwayatkan oleh Ya’la bin Ubaid
dengan bersanad pada Sufyan Ats-Tsauri, dari ‘Amru bin
Dinar, dan selanjutnya dari lbnu umar. Matan hadis ini
sebenarnya shahih, namun setelah diteliti dengan seksama,
sanadnya memiliki illat. Yang seharusnya dari Abdullah bin
Dinar menjadi ‘Amru bin Dinar.

f. Hadis mudraj
Hadis ini memiliki pengertian hadis yang dimasuki
sisipan, yang sebenarnya bukan bagian dari hadis itu.
Contoh :

JT&[.?@'UT:VJM}@;&\L;«@&\J}W)JLS

Artnya:
“Rasulullah bersabda : “Saya adalah za’im (dan za’im
itu adalah penanggung jawab) bagi orang yang
beriman kepadaku, dan berhijrah; dengan tempat
tinggal di taman surga.”
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Kalimat akhir dari hadis tersebut adalah sisipan
(dengan tempat tinggal di taman surga), karena tidak
termasuk sabda Rasulullah SAW.

g. Hadis Maglub
Menurut bahasa, berarti hadis yang diputarbalikkan.
Para ulama menerangkan bahwa terjadi pemutarbalikkan
pada matannya atau pada nama rawi dalam sanadnya atau
penukaran suatu sanad untuk matan yang lain. Contoh :
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Artinya:
“..dan seseorang yang bersedekah dengan suatu
sedekah yang disembunyikan hingga tangan kanannya
tak mengetahui apa-apa yang telah dibelanjakan oleh
tangan kirinya.”

Pada hadis Muslim riwayat Abi Hurairah tersebut
terjadi pemutarbalikan pada matan dengan hadis riwayat
Bukhari atau riwayat Muslim sendiri pada tempat lain yang
berbunyi:

””'?"uﬁdt&:r@y

”(Hingga tangan kirinya tak mengetahui apa-apa yang
dibelanjakan tangan kanannya).”
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Demikian juga, tukar menukar pada sanad dapat
terjadi, misalnya rawi Ka'ab bin Murrah tertukar dengan
Murrah bin Ka'ab dan Muslim bin Wahid tertukar dengan
Wahid bin Muslim.

h. Hadis Syadz

Secara bahasa, hadis ini berarti hadis yang ganijil.
Batasan yang diberikan para ulama, hadis syadz adalah
hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang dipercaya, tapi
hadis itu berlainan dengan hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh sejumlah rawi yang juga dipercaya. Hadisnya
mengandung keganjilan dibandingkan dengan hadis-hadis
lain yang kuat. Keganjilan itu bisa pada sanad, pada matan,
ataupun keduanya. Contoh :
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Artinya:
“Rasulullah bersabda : “Hari arafah dan hari-hari
tasyriq adalah hari-hari makan dan minum.”

Hadis di atas diriwayatkan oleh Musa bin Ali bin
Rabah dengan sanad yang terdiri dari serentetan rawi-rawi
yang dipercaya, namun matan hadis tersebut ternyata
ganjil, jika dibandingkan dengan hadis-hadis lain yang
diriwayatkan oleh rawi-rawi yang juga dipercaya. Pada
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hadis-hadis lain tidak dijumpai ungkapan =)\ . Keganjilan

hadis di atas terletak pada adanya ungkapan tersebut, dan
merupakan salah satu contoh hadis syadz pada matannya.
Lawan dari hadis ini adalah hadis mahfuzh.

C. Dari Segi Sumber Matan
Ditinjau dari segi kepada siapa hadis itu disandarkan,
apakah disandarkan kepada Nabi saw., sahabat, atau tabiin,
atau kepada yang lain, maka hadis itu dapat dibagi menjadi
1) hadis marfu’, 2) hadis mauquf, 3) hadis magthu’.

1. Hadis Marfu’

Kata marfu’ menurut kamus bahasa Arab berarti
tinggi. Jadi, hadis marfu’ menurut arti bahasanya berarti
hadis yang tinggi. Menurut istilah, Hadis marfu’ adalah
segala yang disandarkan kepada Nabi saw., baik yang
menyandarkan itu sahabat, tabi’in atau yang lainnya,
berupa ucapan, perbuatan, tagrir, atau sifatnya, baik secara
sharih (jelas) atau secara hukmiy (hukumnya) saja. Hadis
yang disandarkan secara jelas disebut Hadis Marfu’ Haqiqiy
dan yang disandarkan secara tidak jelas atau hukumnya saja
disebut Hadis Marfu Hukmiy.

Hadis marfu hagigiy dapat berupa sabda atau
perkataan, perbuatan, taqrir, atau sifat-sifat Nabi saw.
Demikian juga Hadis marfu’ hukmiy ada yang berupa
perkataan, perbuatan, tagrir, atau sifat-sifat Nabi saw.
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1. Hadis Marfu’ Haqgigiy yang berupa sabda atau perkataan
adalah hadis yang disebut secara tegas sebagai ucapan
atau perkataan Nabi saw. Untuk menentukannya dapat
diperhatikan dari kalimat-kalimat yang dipergunakan
periwayat pertama sebelum menyebutkan matan hadis.
Kalimat tersebut antara lain:

* Saya mendengar Rasulullah saw., bersabda: .....

* Rasulullah saw., bersabda: ....

* Nabi saw. memberitahukan kepada kami demikian ....

* Diberitakan dari Rasulullah saw., bahwasanya ia
bersabda:

Contohnya:

Viﬁjw&\y@d\w: il Js
(o it V) Jo

Artinya:
“Hudzaifah ra. berkata: Aka mendengar Rasulullah
saw., bersabda: Tidak akan masuk surga orang yang
suka menceritakan kejelekan orang lain.” (HR.
Bukhari)

2. Hadis marfu’ hagiqy yang berupa perbuatan, yaitu hadis
yang secara tegas menyebutkan perbuatan Nabi saw.
Tanda-tandanya dapat diperhatikan dari kalimat yang
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dipergunakan periwayat pertama sebelum menyebutkan

matan hadis. Antara lain:

*  Aku melihat Rasulullah saw., berbuat demikian ...

* Sahabat itu atau orang lainnya berkata bahwasanya
Rasulullah pernah berbuat demikian.

3. Hadis Marfu’ hagigiy yang berupa tagrir, yaitu hadis yang
secara tegas menjelaskan tentang perbuatan sahabat yang
dilakukan dihadapan Rasulullah saw. dengan tidak
memperoleh reaksi dari beliau, baik dengan menyetujuinya
ataupun mencegahnya.

Contoh:
<, &4 o &yt Ao 0s IR
J«a—dtﬁ,M\%ﬁpMM&mL{
6@3;‘5\3533(;13,65;— 5 adde

Artinya:

“Kami shalat dua raka’at setelah terbenam matahari,
sedang Rasulullah saw. melihat kami dan beliau tidak
memerintahkan kepada kami atau mencegahnya.”

2. Hadis marfu’ hukmiy yang berupa perkataan, yaitu hadis
yang tidak secara tegas disandarkan kepada Nabi sebagai
sabdanya. Hadis ini dihukum marfu’ karena ada garinah
(keterangan) yang lain menerangkan bahwa berita itu
berasal dari Nabi saw.

Qarinah yang dimaksud adalah bahwa sebelum
penyebutan matan hadis, biasanya didahului dengan kata-
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kata umirna bi kadza atau nuhina bi kadza (Kami
diperintahkan demikian atau kami dilarang demikian).
Contoh:

0oz . A3
GBY g5 015N paks OF M 2l
Artinya :
“Dari Anas ra: Bilal telah diperintahkan untuk
mengucapkan lafadz-lafadz pada azan secara genap
dan pada igamah secara ganjil.” (muttafaq alaih)
Walaupun dalam hadis ini tidak dijelaskan bahwa

JE 1

Rasulullah yang memerintahkan Bilal, tetapi telah dapat
dipahami bahwa tidak ada orang lain yang memerintahkan
Bilal untuk azan, kecuali hanya Rasulullah saw. Dengan
garinah ini, maka hadis tersebut secara hukmiy dapat
dinyatakan sebagai hadis marfu’.

3. Hadis Marfu’ Hukmiy yang berupa perbuatan, yaitu hadis
marfu’ yang menjelaskan tentang perbuatan sahabat yang
dilakukan di hadapan Rasulullah atau pada zaman
Rasulullah. Perbuatan sahabat dalam hal ini adalah
perbuatan yang pada umumnya tidak dilakukan secara
tersembunyi.

Contoh:

-
.

.;\.@.9&.9 E%L/;w‘/f //L«f
AL 4 gt —V,L,uj ade o )

—n\

Artinya:



Ulumul Hadis 129

“Ibnu Umar ra. berkata: kami pada zaman Rasulullah
saw., berwuduhu’ bersama kaum wanita di bejana
yang satu. Kami menjulurkan tangan-tangan kami
pada bejana tersebut.”

Hadis tersebut di atas menceritakan tentang
perbuatan sahabat yang terjadi pada masa Rasulullah,
yakni berwudhu yang merupakan perbuatan yang bersifat
umum. Karena itu, hadis ini dihukum sebagai hadis marfu’.

4. Hadis Marfu’ Hukmiy yang berupa taqrir, yaitu hadis yang
berisi suatu berita yang berasal dari sahabat, yang terdapat
di dalamnya kata-kata: Sunnatu Abi qasim, Sunnatu
nabiyyina, atau minas sunnah, atau kata-kata semacamnya.

Contoh:
Sl i b o pB BT it BB R
g\&&\uﬁguw&t" h{mermuﬁ
2 el J6 aad

Artinya:
“Dari Ugbah bin Amir al-Juhaniy, bahwasanya dia
menghadap kepada Umar bin Khattab, setelah dia
bepergian dari Mesir. Umar lalu bertanya kepadanya:
“Sejak kapan kamu tidak melepaskan sepatu khufmu?”

Ugbah menjawab: “Sejak hari Jumdt sampai hari
Jumat”. Umar berkata: “Kamu sesuai dengan sunnah”.
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Terdapat pula garinah-garinah lain dalam hadis
sehingga suatu hadis dikategorikan sebagai hadis marfu’
hukmiy (dihukum sebagai hadis marfu’), yaitu:

1. Dalam hadis tersebut terdapat kata-kata yang
menunjukkan kemarfudanya. Misalnya: ya’tsuruh
Contoh:

m’ﬂ@wu‘ Oy SN
Artinya:
“Dari Abi Hurairah ra., berita itu sampai kepada Nabi
bahwa manusia itu mengikuti orang-orang Quraisy.”

2. Penafsiran sahabat berkenaan dengan asbab nuzul
(sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur’an). hadis-hadis
asbab nuzul ayat ini merupakan berita tentang keadaan
yang terjadi pada zaman Nabi. Walaupun hadis ini pada
dasarnya bersumber dari sahabat, karena
menginformasikan tentang keadaan yang terjadi pada
masa Nabi, maka ia dihukum hadis marfu’ (hadis marfu’
hukmiy).

3. Hadis yang mengimformasikan perbuatan sahabat yang
tidak mungkin merupakan hasil ijtihad mereka dan tidak
mungkin mereka lakukan tanpa tuntunan Rasulullah saw.
Contoh:

Kana Ibnu Umara wa Ibnu Abbas yafthirani wa yagshirani
arbaata bardin.
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Do agpe &l o) ple ply es o) O
S el & Ol

Artinya:
“Ibnu Umar dan Ibnu Abbas berbuka puasa dan

mengqashar shalat untuk perjalanan yang berjarak
empat barid (18. 000 langkah).”

2. Hadis Mauquf
Mauquf menurut bahasa berarti barang vyang
dihentikan atau barang yang diwaqgafkan. Sedangkan hadis
mauquf menurut istilah ahli hadis adalah apa vyang
diriwayatkan dari sahabat, baik berupa perkataan,
perbuatan, atau tagrir, baik sanadnya itu bersambung
ataupun terputus. Sebagian ulama memberikan syarat
sanad bersambung sampai sahabat untuk hadis mauquf ini.
Ulama Khurasan menyebut hadis mauquf atsar dan
hadis marfu' dengan khabar.?*
Contoh:

Jﬁ:jjﬂu””\b), wjlz:z%wsm

Artmya:
“Bila kau berada di waktu sore, jangan menunggu
datangnya pagi hari, dan bila kau berada di waktu
pagi jangan menunggu datangnya sore hari. Ambillah

2 Muhammad Ajjaj al-Khatib, op. cit., h. 380.
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dari waktu sehatmu persediaan untuk waktu sakitmu
dan dari waktu hidupmu untuk persediaan matimu.”

Hadis Bukhari dengan sanad Ali bin Abdillah,
Muhammd bin Abdurrahman Abdul Mundzir al-Thufawiy,
Sulaiman al-A'masy, Mujahid dan lbnu Umar ra. adalah
Hadis mauquf. Kalimat tersebut di atas adalah ucapan lbnu
Umar ra. Tidak ada petunjuk bahwa kalimat itu adalah
sabda Rasulullah saw.

3. Hadis Magthu'

Hadis maqthu' adalah apa yang diriwayatkan dari
tabi'in baik berupa perkataan maupun perbuatan. Sebagian
ulama menyebut hadis yang berasal dari tabi'in yang tidak
bersambung sanadnya dengan hadis mungathi'.

Namun demikian, suatu riwayat yang disandarkan
kepada tabi'in, lalu terdapat kalimat tertentu yang
mengindikasikan berasal dari Nabi, misalnya kalimat “kami
diperintahkan begini, kami dilarang begini, atau kalimat

”

merupakan sunnah yang demikian maka riwayat
tersebut dihukum (dikategorikan) hadis mursal.®

Terdapat perbedaan antara hadis maqthu' dengan
hadis mungathi'. Hadis maqthu' berkaitan dengan matan
hadis yang disandarkan kepada tabi'in dengan sanad

bersambung. Sedangkan hadis munqgathi' berkaitan dengan

% |bid. h. 382
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sanad hadis yang tidak bersambung yang disandarkan

kepada Rasulullah saw.?®

D. Dari Segi Penyandarannya
1. Hadis Nabawiy

Hadis nabawi adalah hadis yang bersumber atau
disandarkan kepada Nabi saw. sendiri baik lafal maupun
maknanya. Dalam hadis nabawi terdapat pernyataan rawi
terakhir (sahabat) bahwa Nabi saw. bersabda. Jadi, Nabi
saw. sebagai sumber hadis.

Walaupun dalam hidupnya, Nabi senantiasa
memperoleh petunjuk dan pengawasan dari Allah Swt.
dalam tindakan dan keputusannya, apa yang diucapkan dan
diperbuat oleh Nabi, tanpa menyandarkannya kepada Allah
Swt. disebut dengan hadis nabawi.

2. Hadis Qudsi
a. Pengertian

Secara etimologi, kata quds berarti suci atau bersih,
taqgdis berarti menyucikan Allah. Nisbah kata ini kepada
Allah mengesankan rasa hormat.

Secara terminologi, Hadis Qudsi diartikan sebagai
sesuatu yang disampaikan Allah kepada Nabi-Nya dengan
cara ilham atau mimpi, kemudian Nabi menyampaikan

%6 1bid.



134

Terminologi Hadis dan Sinomimnya

makna ilham atau mimpi tersebut dengan ungkapan
beliau sendiri.

Hadis qudsi disebut juga dengan hadis rabbaniy
atau hadis ilahiy. Sedangkan hadis biasa disebut hadis
nabawiy. Menurut Mgdammad Ajjaj al-Khatib hadis ini
dinisbahkan dengan kata al-quds sebab kata itu berarti
suci (al-thaharah wa al-tanzih). Adapun dinisbahkannya
dengan kata al-ilah dan al-rabb sebab ia bersumber dari
Allah secara langsung. Hadis ini masih dikategorikan hadis
sebab Rasulullah saw. yang memberitakannya dengan
bahasanya sendiri apa yang berasal dari Allah Swt. itu.?’

Manna' al-Qaththan mengartikan hadis qudsi
sebagai hadis yang oleh Nabi saw. disandarkan kepada
Allah. Maksudnya Nabi meriwayatkannya bahwa itu
adalah kalam Allah. Rasul menjadi perawi kalam Allah ini
dengan lafal dari Nabi sendiri.?®

Jadi, hadis qudsi ini maknanya dari Allah, ia
disampaikan kepada Nabi melalui salah satu cara
penurunan wahyu, sedangkan lafalnya dari Nabi sendiri.
Seandainya lafal hadis qudsi itu dari allah, maka tidak ada
perbedaan antara hadis qudsi dengan Al-Quran.

Contoh hadis qudsi:

"Muhammad Ajjaj al-Khatib, ibid., h. 31.
BManna' Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum il Qur'an,

Diterjemhkan oleh Mudzakkir AS dengan judul Studi lImu-llmu Qur'an,
Cet. 3 (Bogor: PT. Pustaka Lentera AntarNusa, 1996), h. 25
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P2

3

Artinya:

"Dari Abi Hurairah ra. Bahwa Nabi saw berkata:
Allah ta'ala berfirman: Aku menurut sangkaan
hamba-Ku terhadap-Ku. Aku bersamanya bila dia
menyebutku. Bila dia menyebut-Ku di dalam dirinya,
maka Akupun menyebutnya dalam diri-Ku. Dan bila
dia menyebut-Ku di kalangan orang banyak, maka
Aku pun menyebutnya di kalangan orang banyak
yang lebih baik dari itu....”

Jumlah hadis qudsi tidak banyak, hanya sekitar
seratus hadis dan telah dibukukan. Misalnya buku
kumpulan hadis-hadis qudsi yang berjudul al-Kalimah al-
Thayyib yang ditulis oleh lbnu Taimiyyah dan buku Adab al-
AHadis al-Qudsiyyah oleh Ahmad al-Syarbashy.

b. Perbedaan Hadis Qudsi dengan Hadis Nabawi
Hadis qudsy biasanya memiliki ciri-ciri adanya
kalimat-kalimat berikut yang secara tegas Nabi menyatakan
bahwa Allah Swt. telah berfirman setelah selesai
penyebutan rawi yang menjadi sumber pertamanya, yakni
sahabat, yaitu:
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1. An rasulillah shallallahu alaihi wa sallam fiimaa yarwih
an rabbih (dari rasulullah saw. sebagaimana ia
riwayatkan dari Tuhannya).

2. Anna rasulallahi shallallahu alaihi wa sallam qaala,
yaquulullahu taalaa. (dari rasulullah saw. bersabda,
Allah swt. Berfirman).

3. Qalallahu ta'ala.

4. Yaquulullahu azza wajalla.

5. Qala rasulullah shallallahu alai wasallam fiima yarwih
anlla tabaraka wa taalaa.

Adapun hadis nabawi tidak terdapat pernyataan
seperti itu, melainkan pernyataan rawi terakhir (sahabat)
bahwa Nabi saw. bersabda. Jadi, Nabi saw. sebagai sumber
hadis.

Hadis nabawi jika dilihat dari segi kandungannya,
pada dasarnya terdiri atas dua bentuk, yaitu taugifiy dan
taufigiy. 1) Tauqifiy, yaitu hadis yang kandungannya
diterima oleh Rasulullah dari wahyu, lalu ia menjelaskan
kepada manusia dengan kata-katanya sendiri. Bentuk
seperti ini meskipun kandungannya dinisbahkan kepada
Allah, tetapi dari segi pembicaraan lebih banyak
dinisbahkan kepada Rasulullah saw. sebab kata-kata itu
dinisbahkan kepada vyang mengatakannya, meskipun
didalamnya terdapat makna yang diterima dari pihak lain.
2) Taufigiy, yaitu yang disimpulkan oleh Rasulullah menurut
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pemahamannya terhadap Al-Quran, karena ia mempunyai
tugas menjelaskan Al-Quran atau menyimpulkannya dengan
pertimbangan dan ijtihad. Bagian kesimpulan yang bersifat
ijtihad ini diperkuat oleh wahyu jika ia benar, dan bila
terdapat kesalahan di dalamnya, maka turun wahyu
membetulkannya.

Dari dua sifat kandungan hadis nabawi tersebut,
disimpulkan bahwa dalam hadis nabawi, Nabi saw. memang
sebagai sumber hadis, meskipun untuk hadis yang bersifat
tauqifiy (isinya diberitahukan melalui wahyu), terlebih lagi
dalam hadis yang bersifat taufigiy (disimpulkan melalui
ijtihad). Oleh karena itu, hadis yang bersumber dari Nabi
disebut hadis nabawi sebagai terminal nama yang pasti.
Menurut manna' al-Qaththan, seandainya kita mempunyai
bukti untuk membedakan mana wahyu tauqifiy, tentulah
hadis nabawi dinamakan pula Hadis Qudsi.?®

E. Perbedaan Al-Qur’an dengan Hadis Qudsi
Ada beberapa perbedaan antara Al-Qur’an dengan

Hadis Qudsi, dan yang terpenting ialah:3°
1. Al-Qur’anul karim adalah kalam Allah yang diwahyukan
kepada Rasulullah dengan lafalnya dan dengan itu pula
orang Arab ditantang; tetapi mereka tidak mampu
membuat seperti Al-Qur’an itu, atau sepuluh surat yang

2Ipid., h. 26-28.
O1bid.
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serupa itu, bahkan satu surat sekalipun. Tantangan itu
tetap berlaku, karena Al-Qur'an adalah mukjizat yang
abadi hingga hari kiamat. Sedang hadis qudsi tidak untuk
menantang dan tidak pula untuk mukjizat.

. Al-Qur'an al-Karim dinisbahkan hanya kepada Allah,

sehingga dikatakan: Allah Ta'ala telah berfirman. Sedang
Hadis Qudsi - seperti telah dijelaskan diatas — terkadang
diriwayatkan dengan disandarkan kepada Allah; sehingga
nisbah Hadis Qudsi kepada Allah itu merupakan nisbah
dibuatkan. Maka dikatakan: "Allah telah berfirman atau
Allah berfirman". Dan terkadang pula diriwayatkan
dengan disandarkan kepada Rasulullah SAW; tetapi
nisbahnya adalah nisbah kabar, karena Nabi yang
menyampaikan hadis itu dari Allah. Maka dikatakan:
Rasulullah  SAW mengatakan mengenai apa vyang
diriwayatkan dari Tuhannya.

. Seluruh isi Al-Qur’an dinukil secara mutawatir, sehingga

kepastiannya sudah mutlak. Sedangkan hadis-hadis qudsi
kebanyakannya adalah  khabar ahad, sehingga
kebenarannya masih merupakan dugaan. Adakalanya
hadis qudsi itu sahih, terkadang hasan (baik) dan
terkadang pula dla'if (lemah).

. Al-Qur'anul karim dari Allah, baik lafal maupun

maknanya. Maka ia adalah wahyu, baik dalam lafal
maupun maknanya. Sedang hadis qudsi maknanya saja
yang dari Allah, sedang lafalnya dari Rasulullah SAW.
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Hadis qudsi adalah wahyu dalam makna tetapi bukan
dalam lafal. Oleh karena itu, menurut sebagian besar ahli
hadis diperbolehkan meriwayatkan hadis qudsi dengan
maknanya saja.

5. Membaca Al-Qur’an al-karim adalah ibadah; karena itu ia
dibaca di dalam shalat.

RS BXOVA00O L6 g o
FIT 8 €000 <
SRt AL 2 T JOINRVC PR
Artinya:
“Maka bacalah apa yang mudah bagimu dari
Qur'an itu." (al-Muzammil (73):20)

Nilai ibadah membaca Al-Qur'an juga terdapat dalam
hadis:

P fedy Bes o 1B B DU U T3
ey D5 Y5 Ope Gl a0y Dgs 1 U1 Y a

D
Artinya:
"Barang siapa membaca satu huruf dari Al-Qur’an, dia
akan memperoleh satu kebaikan. Dan kebaikan itu akan
dibalas sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan alif lam
mim itu satu huruf. Tetapi alif satu huruf, lam satu huruf
dan mim satu huruf.”
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Sedang hadis qudsi tidak disuruh membacanya
didalam shalat. Allah memberikan pahala membaca hadis
gudsi secara umum saja. Maka membaca hadis qudsi tidak
akan memperoleh pahala seperti yang disebutkan dalam
hadis mengenai membaca Al-Qur'an bahwa pada setiap
huruf mendapatkan sepuluh kebaikan.
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Latihan:

1. Uraikanlah pembagian hadis dari segi kuantitas
sanad/periwayat, vyaitu hadis mutawatir dan ahaad
kemudian jelaskan pengertian, syarat-syarat dan macam-
macamnya disertai satu contoh.

2. Uraikanlah  pembagian hadis dari segi kualitas
sanad/periwayat, yaitu hadis shahih, hasan, dan dhaif.
jelaskan  pengertiannya, syarat-syarat dan macam-
macamnya disertai satu contoh.

3. Uraikanlah pembagian hadis dari segi penyandarannya,
yaitu hadis marfu', mawquf, dan magthu', Kemudiaan
jelaskan pengertian dan macam-macamnya disertai satu
contoh.

4. Uraikanlah pembagian hadis dari segi sumbernya, meliputi
hadis nabawi dan hadis qudsi. kemudian jelaskan
pengertiannya, perbedaannya, perbedaan hadis qudsi
dengan Al-Qur’an disertai satu contoh.

5. Jelaskan bagaimana kehujjahan (kekuatan suatu hadis
sebagai dasar hukum) masing-masing kategori hadis
tersebut menurut pendapat ulama.
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BAB 9

HADIS SEBAGAI HUJJAH
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A. Hadis Mutawatir dan Hadis Ahaad

Hadis mutawatir memberikan ilmu yang meyakinkan
(dharuriy), artinya suatu ilmu yang harus diakui secara jujur
dan tegas seperti orang yang menyaksikan kejadian itu
secara langsung dengan mata kepala sendiri, sehingga tidak
meragukan sedikitpun. Dengan demikian, hadis mutawatir
memberikan ilmu dharuriy (pengetahuan yang harus
diterima) hingga membawa kepada keyakinan yang qath'iy
(kuat dan tidak meragukan). Karena itu, petunjuk hadis
mutawatir  wajib  diamalkan sebagaimana wajibnya
mengamalkan petunjuk Al-Quran.

Dengan demikian, hadis mutawatir dari segi wurud dan
kandungannya, sama kedudukannya dengan Al-Quran.
Mengingkari hadis mutawatir sama dengan mengingkari Al-
Quran, pelakunya dihukum kafir atau mulhid (orang Islam
yang mengakui keesaan Allah tetapi tidak Muhammad
sebagai Rasul).

Karena hadis mutawatir sama kedudukannya dengan
Al-Quran, maka petunjuk hadis mutawatir dapat digunakan
sebagai dalil yang berkenaan dengan aqidah, hukum dan
sebagainya.3!

Adapun hadis ahaad, apabila berhubungan dengan
masalah hukum, maka menurut jumhur ulama wajib
diamalkan. Untuk masalah yang berkaitan dengan soal

31 Ismail, h. 140
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aqgidah, terdapat perbedaan pendapat. Pendapat pertama
menyatakan bahwa hadis ahaad dapat digunakan sebagai
dalil untuk menetapkan masalah aqidah, karena hadis ahaad
yang shahih memfaidahkan ilmu dan yang memfaidahkan
ilmu wajib diamalkan. Karena itu, antara bidang aqgidah dan
bidang bukan agidah tidaklah dapat dibedakan. Adapun
pendapat kedua, untuk hadis ahaad, walaupun memenuhi
syarat, tetap tak dapat dijadikan landasan (dalil) pokok
terhadap penetapan agidah. Alasannya adalah hadis ahaad
berstatus memfaidahkan zhanniy. Sedang soal agidah adalah
soal keyakinan. Maka sesuatu yang meyakinkan tak dapat
didasarkan dengan petunjuk yang masih dzanniy atau
dugaan.

Pendapat ketiga agak moderat menyatakan bahwa
Hadis ahaad yang telah memenuhi syarat dapat saja
dijadikan hujjah (dalil) untuk masalah agidah, sepanjang
hadis tersebut tidak bertentangan dengan Al-Quran dan
hadis-hadis lain yang lebih kuat, serta tidak bertentangan
dengan akal sehat.3?

B. Hadis Shahih, Hadis Hasan, dan Hadis Dhaif
Hadis yang berkualitas shahih telah disepakati oleh
ulama dapat dijadikan hujjah untuk masalah hukum dan lain-
lainnya, kecuali dalam bidang aqgidah ulama berbeda

2/pid, h. 159.



146 Terminologi Hadis dan Sinomimnya

pendapat sebagaimana diuraikan terdahulu tentang

kehujjahan Hadis ahaad.

Adapun hadis hasan, Imam Bukhari dan lbnul Arabiy
menolak dijadikan dalil untuk menetapkan hukum. Akan
tetapi al-Hakim, Ibnu Hibban, dan lbnu Khuzaimah dapat
menerimanya sebagai hujjah. Namun, bila ditemukan hadis
hasan tersebut ternyata isinya bertentangan dengan hadis
yang berkualitas shahih, maka yang diambil adalah hadis
yang berkualitas shahih.

Adapun hadis dhaif, terdapat dua pendapat tentang
boleh atau tidaknya diamalkan atau dijadikan hujjah, yaitu:
1. Imam Bukhari, Muslim, Ibnu Hazm dan Abu Bakr ibnul

Arabiy berpendapat bahwa hadis dhaif sama sekali tidak
boleh diamalkan atau djadikan hujjah, baik untuk
masalah yang berhubungan dengan hukum maupun
untuk keutamaan amal.

2. Imam Ahmad bin Hanbal, Abdur rahman bin mahdi dan
Ibnu hajar al-Asgalaniy menyatakan bahwa hadis dhaif
dapat dijadikan hujjah (diamalkan) hanya untuk dasar
keutamaan amal (fadha'il amal) dengan syarat:

a. Para rawi yang meriwayatkan hadis itu tidak terlalu
lemah.

b. Masalah vyang dikemukakan oleh hadis itu
mempunyai dasar pokok yang ditetapkan oleh Al-
Quran dan hadis shahih.

c. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat.
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Hasbi Ash-Shiddieqiy menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan fadha'ilul a'mal dalam hal ini, bukanlah
dalam arti untuk penetapan suatu hukum sunat, melainkan
untuk menjelaskan tentang faidah atau kegunaan dari suatu
perbuatan. Adapun yang berhubungan dengan penetapan
hukum, para ulama hadis sepakat tidak membolehkan
menggunakan hadis dhaif sebagai hujjah atau dalilnya.

Muhammad Ajjaj al-Khatib menyatakan bahwa
golongan yang menolak hadis dhaif sebagai hujjah adalah
golongan yang lebih selamat. Alasannya antara lain bahwa
baik tentang fadha'il a'mal maupun tentang keutamaan
akhlak merupakan bagian dari tiang agama, sebagaimana
halnya masalah hukum. Karena itu, hadis yang dapat
dijadikan hujjah untuk menetapkannya haruslah hadis yang
berkualitas shahih atau hasan, bukan berkualitas dhaif.33

C. Hadis Marfu', Hadis Mawquf, dan Hadis Maqthu'

Hadis marfu' yang berkualitas shahih atau hasan dapat
digunakan sebagai hujjah. Adapun hadis marfu' yang dhaif
mengikuti ketentuan hadis dhaif.

Untuk hadis mawquf, terdapat perbedaan pendapat
tentang penggunaannya sebagai hujjah. Menurut Imam
Syafi'i bahwa hadis mawquf tidak dapat dijadikan hujjah.
Sebagian ulama menyatakan bahwa hadis mawquf dapat

3 Ibid., h. 186-187
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dijadikan hujjah. Karena itu, hadis mawquf harus
didahulukan dari penggunaan giyas.3*

Hadis mauquf dan hadis maqthu' pada dasarnya
termasuk kategori hadis dhaif walaupun penyandarannya
dengan sanad yang muttashil karena kemuttashilan sanad
pada hadis mawquf dan hadis magthu' tersebut tidak
menyebabkaan keshahihan hadis.3>

Imam Malik dalam salah satu pernyataannya
mengatakan bahwa apa yang berasal dari Rasulullah saya
akan taati dengan sepenuh hati. Apa yang berasal dari
sahabat saya akan memilihnya mana yang lebih kuat
argumennya, dan apa yang berasal dari tabi'in, kalau mereka
laki-laki, maka saya juga laki-laki.

Ucapan Imam Malik ini mengandung makna bahwa
hadis Nabi harus diambil sebagai hujjah. Adapun pendapat
sahabat (sebagai hadis mauquf), maka tidak dijadikan hujjah
begitu saja sebelum diteliti apakah argumennya kuat atau
tidak. Sedangkan pendapat tabi'in (dan juga ulama lainnya),
maka Imam Malik sama sekali tidak mau terikat. Artinya,
kalau tabi'in dapat berijtihad, maka dia juga dapat berijtihad.

Adapun hadis magthu', menurut para ulama tidak
dapat dijadikan hujjah. Namun demikian, bila pendapat
tabi'in itu telah berkembang dalam masyarakat, sedang
pendapat tersebut tidak dibantah oleh siapa pun, maka di

34 Ibid. h. 166
35 H. Endang Soetari AD, op. Cit.,h. 137
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antara ulama ada /yang memandangnya sebagai suatu ijma’
sukuti. Sama dengan pendapat sahabat yang berkembang
dalam masyarakat yang tidak dibantah oleh siapapun, itu
juga disebut dengan ijma' sukuti di kalangan sahabat.3®

Perlu diketahui bahwa hadis mauquf yang disandarkan
kepada sahabat bila diperkuat dengan syahid maka
kualitasnya naik menjadi hadis hasan |li ghairih. Demikian
pula hadis dhaif bila ada syahid dan muttabi' dapat menjadi
hasan li ghairih, sehingga penggunaannya sebagai hujjah
mengikuti ketentuan hadis hasan, kecualai hadis dhaif yang
terendah, yaitu hadis mawdhu' (hadis yang perawinya
dusta), hadis matruk (hadis yang perawinya tertuduh dusta),
dan hadis munkar (hadis yang perawinya fasik dan banyak
salah) tidak dapat meningkat menjadi hasan li ghairih
meskipun ada syahid dan mutabi'nya.3”

D. Hadis Nabawi dan Hadis Qudsi
Penggunaan suatu hadis sebagai hujjah tidak dilihat
dari kategori hadis nabawi atau hadis qudsi karena kedua
kategori Hadis ini tidak menjamin akan keshahihannya.
Boleh jadi sanad hadis qudsi mengandung kelemahan-
kelemahan sebagaimana juga hadis nabawi, sehingga tidak
dapat ditetapkan sebagai hadis shahih.

36 |smail, op. cit., h. 166
37 H. Endang Soetari AD, op. cit., h. 153.
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Meskipun hadis qudsi itu mengandung firman Allah,
tidaklah menjadi jaminan akan keshahihan sanadnya,
kecuali bila telah terbukti kemutawatirannya atau
keshahihan sanadnya. Jadi, hadis nabawi maupun hadis
qgudsi yang berkualitas shahih atau hasan dapat dijadikan
sebagai hujjah.
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